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AESTRAK

l..esenjan Aook cian ta!-j Tan Eentan adalarr Euetu
kesenian traoisionai ltinangkabau, berakar dalam kehj.du_
pan Basyarakat. pada mulanya hacir untuk hiburan kemu_
di.an berkembang sejalan dengan perubahan masyaraket
pendukungnye.

ObjEk pEn=litian yang bersifat enaljsis d:skriptif
ini, aCaleh l,.E=Enian Adok dan tari Tan Epntan di Kana_
garian Saningbakar, k:abupat=n Solok. Data Cikump_lk _^

di lapangan denqan pEngarnatan langsung, wawancara dan
studi trenst:rip a.a!iti.!: Ci(]l.eh den dian3li=js Cat:
s=hingg: gj.h:silkan tenu:r-,-tenu:n C=sLriFti.f t=.ta:.lg
fungsi musik kulturai yang dapat Ciemban c,IEh mu=ik,
struk tural erganologi= dan tek,nil.. mernainkan.

Sesuai dengan p.osedur yang cjiungkepkan ii ata=
ternuan yang diperoleh sebag:i berikut.
;. ) Ett 1 :-na+- Car- j. se,g!. tecri f ung=i. nu=ik, ACs,L: Ce:r r-Eii

Tan Bentan dapat merierankan fungsi dalam masyarakat
s€baqai saren3 hibura;, k o,r,i_in i. i.r a s i , kesina,.ribunEai.i

kebudayaan dan pengeEahan institusi. HaI tersebut
ditemui dalam l,.egiatan masyarakat seperti upa:ara_
upacara kanagarian.

b) Di. lihat dari siqi struqtur orE:nclc3isny:, q:_rCing
Adok terbuat dari 6- 1..,"r.., kayu yang bentuknya digo_
longt 46 l,e dalam f rame drum=. Bad3nnya berrung=.i.
spbd!ai resonatcr, !ulrt sebagai pengqetar b,.rayr.
Dari sisi dimensinya, gendang Adok memi I iki tinggi
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2! chr garis tengah 7 cm, ketebalan kayu 10 cfir
jarak kotak resonator dengan pas3t.7 crn.

c) Berda-=a.kan analisis ritem derr Etruktur ke=enian

Adok dan tar-i Tan Bentan yat.ni bagian pada_pada 
r

dEndan€ -dendan g , adau-sdeu, dindin-dindin r sijundai ,

untuk j€nis bentuk motif 9=ndan! secara l,.eseluruhan

terdiri dari A, E, C. D dan E, Sedangkan untuk motif
daEar yaitu mor-if (a) dan ptotif (b).
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KATA PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan
tinggi, di samping pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat.
Kegiatan penelitian ini harus di laksanakan o.leh IKIp padang yang
dikerjakan oreh staf akademi knya daram rangka meningkatkan mutu
pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik, baik sebagai
dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian .ini mendukung pengembangan ilmu serta
terapannya. Dalam hal ini Lembaga penelitian IKIp padang
berusaha mendorong dosen untuk melakukan pene.l itian sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari keg.iatan mengajarnya, baik
yang secara langsung dibiayai o.leh dana IKIp padang maupun danadari sumber lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi
terkait. Oleh k.arena itu, peningkatan mutu tenaga akademi kpeneliti dan hasil penelitiannya di Iakukan sesuai dengan
tingkatan serta ket{enangan akademi k penel.iti.

saya menyambut gembira usaha yang dilakukan peneriti untuk
menjawab berbagai permasalahan pendidikan, ba.i k yang bersifat
interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi praktek kependidikan,
penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam
kelas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. HasiI
penelitian seperti ini jelas menambah wawasan dan pemahaman kita
tentang proses pendidikan. wal aupun hasil penelitian ini mungkin
masih menunjukkan beberapa ke.l emahan, namun saya yakin hasilnya
dapat dipakai sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu
pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan di masa yang akan
datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat Iangsung
diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek
kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim perev.iu usul
dan laporan penelitian Lembaga pene.litian IKIp padang, yang
di lakukan secara "bI ind reviewing,,. Namun demikian , karena
sesuatu sebab teknis, hasil penelitian ini belum dapat
diseminarkan sehingga masukan dari dosen senior dan panitia
kredit point IKIp padang belum dapat ditampung. Sungguhpun
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begitu, penel it lan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pada umumnya dan peningkatan mutu staf akad€mik
IKIP Padang .

pada kasempatan ini saya ingin mengucagkan terrma kasih
kepada berbagai pihak yang membantu ter.laksananya penelltian ini,terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi objekpenelitian, responden yang menjadi sampel pene)itian, tim pereviu
Lembaga penelltian IKIP padang yang tetah memberi masukan untukpenyempurnaan laporan pen€litian ini. Kami yakin tanpa dedikasidan kerja sama yang terjalin sei ama rni, pene.r itran inr trdak
akan dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan. Kerja samayang baik ini diharapkan akan menradi lebih baik Iagi di masayang akan dat ang .

Terima kasih,

Padang, Maret l 996

Ket ua
KIP

Lembaga Penelitian
P adang

Kumaidi, M.A., Ph.D
130 605 231
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakancl Masalah

Salah satu P.elcmpol,. etnis yang ada di Indonesia

adalah lvlinangt.abau r yang memiliki adat dan bermacam

ragam jenis l,.esenian tredisiontslnya sendiri. Dalam hal
ini, peneliti al..an membahas salah satu jenis l,.esenian

yang terdapat di l,linangl,.abau yaitr-r l,.esenian AdoL dalam

Tar.i Tan Bentan di l.ianagarian Saningbakar.

Kesenian Adok dalam Tari Tan Bentan sanqat dige_

mari sleh masyarat.at Saningbal,.er. pErtunjul,.an kesenian

tprsEbut sElalu didair,bal,,an masyarat.at daerah tErsebut

di atas, terutama untuk msmeriaht.an upatrara-uFacara

yang berhubungan dengar, adat Minangl,.abau. Jad j., l,.eseni_

an itu tidak bisa lepas dari kehiduparl masyaral,.at

S;ningbaI,.ar, Umar Kayam, dalan bul,.unya Seni . tradisi .

llasy;rar. E t n'srr gEr'ui/. a!. an :

"hlesenian tidal,. pernah berdiri lEEas dari
masyaral,,at. Sebagai salah satu bagian ydng
penting dari [,,ebudayaan, l,.esenian adalah
ungr.apar, l,.reatif itas dari budaya itu sen-diri. masyarag.at yang r,erryangga l.-ebudayaan
dan dengan demil,.ian juga l,.esenian mencipta,
memberi peluang untul,. berrgerat. memel ihara,
mengeluarl,.an dan mengembangl,.an untuL kemu-
dian menciptakan kebudayaan baru la9i,,(1981: 39).

Kesenian yanq merupakan perrrujudan gagasan dan

perasaen Beseorang atau kelornpor., tidat pernah lepas
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dari rnasyarak at dan k ebudayaan yang menj adi tempat
seseclrang dibesarkan. Di situlah _ di dalam kebudayaan

itu 
- 

te,rjadinya proses sosialisasi dan internalisasi

seseorang rnaupun l,.el ornpok . Dengan eratnya hubungan

antara kesenian dan nasyarakat, terciptalah bentuk

l'.esenian-kesenian yang ditampi lkan dan digenari oleh

masyarakat, seperti kesenian Adok dalam Tari ran Bentan

di Fianagarian Saningbak ar.

Di 1 ihat dari segi penampi I an dan isinya, kesenian

Adok da I anr Tari ran Bentan terrnasuk sendra tari . lvlusik

Adok merupakan pengiring tarian Tar,r Bentan yang dimain-

kan dengan.!endang Adsk. dan dendane (sonc) yang dinya-

ni'il'.an tul'.ano Adok, sedangl.lan tarian Tan Bentan memba-

r,.lak an l,.abe Cindue flato sebagai isinya.

satu-satunya instrurme.n yang dipak ai mengiringi

dendanq (sono) dalanr Tari ran Bentan adalah sebuah

gendang satu sisi (sinole headed - -frame drum) ),ang

disebut Adok oleh masyarakat saningbal,.ar. Menurut

informasi lbrahim Lelo Kayor setrrang musi.si, l,.ata Adok

beragal Cari ucapan adok-adok-i (hadapi). l(al.:eknya

mencerital,.an dahulu dalam perkumpulan di mana diadal,.an

l'.esenian ini, narna gendang itu belurn ada. Jadi setiap

c,rang yang ada di tempat itu, disuruh memainkan gendang

yang da I am bahasa Minang d i k atak an ,,adol,. -adol,. -i I ah

gandane tu" (hadapilah gendang itu); dari ucapan itutah

nanra gendang "Ado[.." diperolel-r.

Hal yang sangat rnenarir,. daram kersenian Adok dalam

2



Tsri Tan Bentan terletal,, pads dendana yang mengiringi_
' nya., den cerita yang dibawakan dalam tarian yakni kaba

Cj.ndue ltlato, Sebab, cerita tersebut mengandung unsur

l,.epahlaHanan dan ajaran adat llinangl,.abau serta ajaran

agama Islam

l*lenurut informan Rivai Sutan pamenan, besarnya
jumlah anggota masyaral,.at yang menonton setiap p.aIi

l,.esenian Adot, dipertunjukkan, memperlihatkan bagaimana

masyaral,.at sangat menTu!,.ai dan sE1a1u mendambak,annya.

Tapi di sisi lain, tuk,ano ESLgL sekarang ini umumnya

sudah tua dan sernatin berp.urang jumlahnya. Hal ini

disebabl,,an kurangnTa minat generasi muda untul,. bptajar

l,.esenian Adot,, nesr.ipun mer€,1,,a selalu menor.itonnya. Lain

halnya der,gan pen;ri urr,umnya nerel,.a masih muda-muda darr

peminatnya se1a1u bertambeh. Karena tari tradisaional

minangl,.abau l ebih disul,.ai generasi muda dibandingl,.an

dengan musik tradisional. Dari kondisi yang denikian

ini penpliti mpngambi I !,.ESir,pulan sEmentarar bahu.ra

adanya gejala yang menunjut.l,.an bahhra l,.espnian Adck

(dari segi musit ) sudah mulai menuju kEF,unahtsn, Untuk

menghindar[,.an kesenian tradisional tersebut dari l,.epu-

nahan, f'arus ada usaha untut. melestaril,.an dan membina-

nya. Dalam hubungan ini penelitian terhadap p.esenian

Adol,. dalam Tari- Tan Bentan, l,.iranya dapat berhanfaat

untu[,. usaha melestarikan l,.esenian tradisional terspbut-

Dan hasil ppnE'litian itu dapat pula me.r,ambafi bahar,

literatur tentang kesenian Adok dalam Tari Tan Bentan.
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Sejauh pengamatan peneliti, hingga kini belum

banyak ditemui tur isan ataupun catatan mEngenai r..eseni-

an Adok dalam T-ari Tan Bentan. proyek pengembangan

Kesenian Sumatera Barat sudah pernah melakukan peneli-

tiana tentang kesenian Adok, dan hasiInya sudah diter-
bitkan dalam bentul,. buku berjudul rari Rakvat lrinanoka-
bau Dan hiaitannva Denoan Berbacai Jenis Kesenian Tradi-
sional- Penelitian ini banyak menrbicarakan segi antro-
pologi dan sosioroginya sFja. penelitian yang pernah

dilakukan mahasisura ASKI padang panjang untuk penuIisan

sl'.ripsi yang mengr'.a j i perr,.embangan gaya tari ran Bentan

),ang merupakan bagian dari, kesenian Adok.

setelah {rrenplusurri kegiat.:n kesenian Adok dalam

tari ran Bentan di Kanagarian saningbakar saat ini,
dapat dikatakan bahr,ra kegiatan kesenian itu agak ter-
sendat-sendat. terutarna l,.arena pemain musiknya sudah

banyak yang tua.

Unsur ritem kesenian Adok dalam tari Tan Bentan

sarna pentingnya, baik ritem yang terdapat pada nusik
maupun ritem yang terdapat dalam tari. Menganatisis

hubungan aspek ritem gendang Adok daIam tari ran bentan

merupakan upaya yang berguna bagi dunia kesenian dan

pe'ndol'.umentasian salah satu jenis l,.esenian tradisional

l"linangk abau r yang per I u di I estari kan ,

4



B . Pemba tasan llasa I ah

Pada masyarakat Kanagarian saningbakar segara tata
cara t'.ehidupan tidak bersumber dari istana, tapi masya-

raP.at memegang teguh ajaran adat Minangr,.abau yang tel ah

mereka terirna turun-te,rrurun, dan meI al..sanak an tradisi
itu tanpa dipengaruhi aturan lainnya. Adapun sumber

adat istiadat ialah falsafah kehidupan rnasyarakat itu
sendiri, meskipun pada masa lalu di Minangkabau ada

kerajaan Pagaruyung. Dengan kata lain kerajaan tersebut

tidak menjadi sumber adat Minangr,.abau, p.arena adat itu
sudah Iebih dahulu ada.

Umrrmnya setiap naqari' yang ada di Minangk abau

tideP. rrer'gagungl,.an kesenian l,.era j aan atau [,.e=enian

keraton seperti di Jau.la. Berbagai je,nis kesenian tradi-

sional turnbuh dan berl,.embang di dalam kelornpok naeyara-

kat, sesuai dengan l ingkungan merei,.a rnasing-masing di

Al am Minanqg.abau.

Dal am llanagarian Saningbal,.ar terdapat banyak j enis
l'.esenian tradisional. salah satu di antaranya menjadi

objet'. penpl itian ini, yaitu p.esenian Adok dalam tari

Tan Bentan. Kesenian tersebut hanya dimi i il,. i oleh

masyaral'.at saningbal,.ar, dan tidak terdapat pada daerah

l a innya d i wi l ayah I'linangk abau.

klalau dilihat dari segi materinya, l,.esenian Adok

da I am tar i Jalr- Ben t.gl1 n'c?mpunyai bany.:r,. ser,.a l i aspek

penting yang perlu diteliti. frrarrrun pe,neliti membatasi



per,Elitian hanya pada aspek musikotogi. studi musip.ologi

yang dilakukarr meliputi analisa nrotif , bentuk pengulan-

gan dari F,engqaLrurngan nrotif , sik lus pola ritem dan

anal isa bentuk kesenian Adok . Berbagai aspek sosial

yang berk ai tan dengan l<esenian Adc,k dal am tari Tan

Bentan juga akan dibahas antara rain penggunaan keseni-

an itu dalam masyaral<at, dan tel,.nik yang dipakai tuk,anq

Adol,. dal am pr<:ses penguasaan kesenian Adok .

Dalam aspp,/. organcllogisnya akan cJijelaskan k.on_

strul.lsi gendang Adok dan materi yang digunakan da I am

. 
pembuatannya,

seluruh studi y'ang di Ial,.r-rkan baru merLlpakan suatu

langl'.ah aural untuk,r'engkaji l,.esenian Adol,l dalarn tari

Tan Eentan )'ang terdapat di Kanagarian saningbak ar,

I'l inangk abau . Langk ah ar,la I in i mudah-mudahan dapat

menjadi daya tarik atau pedoman bagi peneliti Iainnya

untul" lebih mendaiami kesenian Adok dalam tari ran

Bentarr dari segala aspeknya.

C. Perumusan l"lasalah

Sesuai dengan

I ah di atas, pada

sebagai berikut:

a. Sejauh manal,.al-r

mengiringi tari

b. Bagain,ana struk,

latar belakang dan pembataian nasa-

penelitian ini dil,.aji perrnasalalran

ben tul,. ri tme gendang Adok da I arn

T.:n Ben tan

tur tari Tan Bentan daIam menr bawak,ar.r



cerita (kaba)

c. Bagaimana sisten .,rganologis, bahan dasar serta
pembuatan gendang Adok

D- Tujuan Penelitian

. 
Adapun penel itian ini berturjuan:

a. I'lendesl,.ripsil,.an bentuk pol a ritem Adok , agar bisa

dimainl,.an untrrk generasi mendatang

b. l'lendeskripsikan bentuk tarian Tan Bentan dalam suatu

penampi I an

E. Kequnaan Hasil Penelitian

FlaEil penelitian ini diharrapkan dapat berg.rna bagi

berbagai pihak. sebagai berip.ut:

a. l'lenambal-r literatur l,.esenian tradisional, yang dapat

nemperI,. aya perbendaharaan 1,. hasanah buda.Ta bangsa

b. Bagi I KIP Padang sebagai bahan masul,.an dal am pe-

ngayaan hasi 1 penel i tian

c. Bagi jurusan sendratasik FpBs Ih:Ip padang sebagai

masul,.an da I am upaya memperl,.ai,a nateri-materi sa j ian

dalam mata l'.uliah musik nusantara dan daerah serta

untul,. tarian tradisional

d. Bagi para peneliti yang memberi perhatian terhadap

perur'asalahan budaya, terutana musik dan tari dalam

k edudurl,..ln buday.r nrasyaral,, at

ア



F. Pertanvaan ( Hi potesa )

a. Bagaj.manal,.ah bentul,. rj.tme gendanq Adok itu dalam

meng i ring i tari Tan Bentarr

b. DaIam pola ritme tersebut terdapatl,.ah pengulangan

siklus rjtme, dalam rrrengiringi tarian tersebut

c. Sejaurh manaP.ah fLlngsi gEndang Adol,. dalam tari Tan

d . Eagaimar'ak ah

tuk ang Adol,,

I'la t o

e. Bagaimanal,.ah

i tu

yang d i bawa 1.. an

cerita  Cinduc―

dari5iStem or9anolo91s

k a i tannya



EAB II

KERANGKA TEORITIS

A. Studi KeDustakaan

Kepustal,,aan merupal,.an sumber utama dalam peneli-

tian ilmiah. Sumber tertulis delam sebuah penel iti.an

yang al,.an dilakukan sangat perIu, peneliti sengaja

membaca rEferenBi dari berb;gaj r,acam buliu yang ada

l,.ai tannya dal am pemi I ihan topi.k penel itian ini, bait.

sebagai yang ter,,,tsit bul,,unya maupun hanya n,embantu

jalan pemil,.iran untul,. meBgungtapkan sebush penelitian.

Pentingnya pertunjut.an p.esenian traoisionai dalam

masyaral,.at ( termasul,. l,.esenian Adot ) , d j.l,.emukal,.an oleh

Edi Sedyawati dalem bul,.unya Pertumbuhan Seni pertuniu-

l,.Bni "Suatu hal lain yang nrenbuat usaha r"enghidupl,.an

seni pertunjul,.an tradisional patut dibicaraktsn ialah

l,.enyataan adanya keras pengaruh dari luar tredjsi-

tradisi yang mer,un g l,. i n [,. an timpangnya l,.eseimbangan. . ,

Seni pertunjukan di IndonEsi.a berangl,.at dari suatu

1,.€adtsan di mana ia tumbuh dalam I ingl,.ungan-t ingl,.unqan

etnil,. yang berbeda satu sama Igin, Dalam I ingl,.ungan-

I ingl,.ungan ini, adat atau l,.esempatan bersama turun-

ten,urun nrengenai pri lal,.u. me,mpunyai lreyrenarrg yang

sangat besar untuk menentul,.an rc-bah-bangl,.itnya l..eseni-

an, st:ni pc-rtunjul,.an pada pertunjut.an." (1941-51-52).

Pertunjul,.an kesenian tradisi tidak lepas dari

,



aspek penggur'aan dan f ungsi. Pada suatu l,.eIompol,, masya-

rakat, penggunaan suatu kesenian sering mereka sadari,

sedangkan fungsi dari l,.esenian itu Eiasan./a tidak

begitu penting dipermasalahl,,an oleh rnasyaral,,at, sEperti

apa yang dil,.emul,.akan oleh Alan p. Nerriam pada bukunya

The Anthropsloq'z of music. Pengguntsan dan fungsi meru-

pal,.aB salah satu masalah yang penting dalam disiplin

etnomusil,,ologi. Karena ddlam mempeiajari prilal,.u rnanu-

sia t.i.ta bul,.an hanya mencari f al,.ta-f akta desl,.riptif

mengenai musik, tapi yang penting ialah mal,.na dari

musik itu. Fakta-f al,.ta desk,riptif mpE,t.ipun penting,

al,,an memberi[,.an sumbangan yang besar apabj. ]a digunakan

untuP. memahami lebih Luas gejala-gejala yang teleh

dideskriptif l,.an. Kita butan saja inqin mengetahui

apal,.ah se5uatu itu (dalam ha1 musik), tetapi akan lebih

besar artinya apabila k j.ta ketahui apal,.ah yang dilaku-

l,.an sesuatu itu (ef e 1,. musil,. ) terhadap manusia dan

bagaimana manusia itu nrenghasi lt,an efek tersebut,

. masalah dpfinisj. mengenai tari sudah banyak pa!.ar-

pakar tari mengemul,.akan pendapatnya mengenai tarj-, tapi

dalem hubungan ini Ssedarsono pada bup.unya penaantar

Penoetahuan Tari, menger,ul,.al,.an bahwa substansi batu

tari ialah geral,., Di. samping itu bah,rra gerak adal,ah

pengalaman f isil,. yang pal in9 elementer dari l,.ehidupan

manusia, Geral,. tidal,. hanya terdapat pada denyutan di

tubuh manusia, untuL dapat memun g 1,. i n 1,. a n manusia hidup

tetap j. qerak juga terdapat pada et,.spresi dari segala



pengalaman emosional r,anusia ( l9S1-2).

Dalam pengkajian aspek musit, dari kesenian Adol,.,

tidal,. banyat menggunal,.an sejumlah tec,ri dan metoda yang

l,.husus I tetapi sebagai pegangan digunal,.an pendapat yang

mengatay.an bahl,ra masalah muEit, tidat. bisa di jar,rab

dengan ,al,.ta dari p€,rtunjuy.an, melainkan r,elalui g.ort-

- sep. Pendapat ini seperti d i 1,. emul,. at. an oleh Bruno (L964-

131) hanya tErdapat sedil,.it metode ytsng khusus dan bisa

digunal,.an untul,. menganal isa l,.ornposisi musil,. secara

keseluruhan dan lebih sedil,,it pula metodologi yang

dapat digunar.6n untul.. menyusun desl,.ripsi tentang ba-

gien-bag j.an musil,. yang lebih kecil, seperti sEale,

melodi dan ritnre. Dan hampir tidal,. ada metodoloqi yar,g

digunal,.an untul,. mendeEr.ripsil,.an timbre, dinanrik dan

ternpo .

Ada pmpat P. lasifikasi alat-alat musik yang dil,.emu-

l..al,.an oleh Curt Sachs dan Eric l'1- Von Hornbostel yang

telah diter jemahl..an oleh Pono Banoe yaitu: membranopon

j.aiah qetaran suara yang dihasill,.an trleh kulit yarrg.

diregangl,.annya, aeropon ialah getaran suara dihasill,.an

cleh adanya benturan udara, idiopon ialah getaran suara

yang dihasill,.an oleh alat atau benda itu sendiri dan

l,,ordopon ialah getaran suara yang dihasi. lkan olEh

regangan daurai (1944:13). Klasilil,.asi ini sangat mem-

bantu dala.n penelitian sebuah musik, untul,. menentur.an

t.e golongan rr.ana ia tprmasut dalam t lasi{il,.asj. itu.

Dalam menunjang untul,. peneli.tian bidang tari Edi
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Sedya,erati jr-rga menyinggung masalah tentang klasifikasi

tarian ( 1981-75) . tilasi{it.asi tari dapat dibagi tiga

l,.el ornpol,. besar yai tu: ( 1 ) tari sepenuhnya yanE dapat

dibagi dua golongan, pertama yang tidal,. mengandung

cerita! kedua yang mengandung cerita. (2) tarj yang

terpadu dengan unsur lain ada tiga golongan, pertama

terpadu dengan dialog, l..edua terpadu denqan permainan

nyanyian, P.etiga terpadu dengtsn dialog dan nyanyian,

(3) tari yang terpadu dengan permainan, ada tiga golo-

ngan, pert_ama dengan akrobatik, kedua demonstrasi

l,,ekebalan, ketige dengan sulapan. Ini jelas sangat

mEmbantu untut, menggolongkan tarian dalam sebuah pene-

litian yang akan dil..e.r jakan.

En s.i.l,. lopedi musi.l,. dan tari daerah Sumatera Barat

(7977i, yang ber j.sikan berbagai inJormasj. tentang

l,.esenian musil,. tradisionat lvlinangl,.abau, salah satunya

musi.k Adol,,, bagaimana asalnya menjadi musil,. Adok di

daerah Saningbal,.ar, serta tariannya yang menceritakan

kaba Cindua llato lengt.ap dengar, baba!,,annya. Ini sanqat

menunjang untuk mencari nara sumber di daerah yang akan

diteliti, l,.arena beberapa data pemain-pemain musig. dan

tari juga ada di dalam bul,.u tersebut.

B. Keranql,. a Konseptua I

Dalam penel itian

ya;9 didasar:i oleh

in j. di terapl,.an kerangr.a berrpil,.ir

teori Wj. 1Ii Apel tE.ntang masalah
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motif dalam bul,.unya Hard./ard Dict!.onary of lluBic
(198?:549-546). Berdasarp.an definisi yang ada, penger_

tian motif adalah bagian yang terp.pcil dari suatu pola
ritme yang mempunyai karakteristik tersendiri serta
selalu muncul berulang-ulang di dalam pola ritme.
Dengan dasar inilah mal,.a pola ritme yang terdapat di
dal am musil,. gendang Adok untul., mengiringi tari,

Kesenian Adok, dalam tari Tan Bentan sebagai salah
satu bentul,. l,.esenian kultural merupal,.an salah satu
unsur dari t.ehidupan seni budaya. Sebagai bagian darj.

l,.ehidupan seni budaya, l,.esenian Adok dalam tari Tan

Bentan memi l il,.i keberadaan dalam l,.E.giatan-k,egiatan

l..eE,udayaan sehari-hari, sepertj dalam pelaksanaan

upacara per[,.ar.rinan, batagal,. panghulu dan har j-hari

besar umat Islam serta banya!,. bentuk upacara-upacara

Iainnya. Implikasi dari l,.eberadaannya dalam kehidupan

masyaral,.at, nraLa l,.esenian Adok dal am tariannya men j I ip.i
f ungsi i,,uI tural . Pada penel itian ini a!,.an f ungsi l,.ese-

ni;n Adol,, dalarr tariannya yang dil,.aj i berdaserl,.an teori
f ungsi musil,.. I'lerriam (196422?3, mengungr.apl,.an bahwa

suatu rnusil,. sebagai bagian dari kebudayaan masyaral,.at

dapat di.golongtan ke dalam lO fungsi musit. antara Iain:
iungsi hiburan, f r-rngsi sosial , f ungsi l,.omunit.asi,

fungsi pengungl,.apan emosional, fungsi penghayatan

estetis, {ungsi perl ambangan, lungsi pengesahan insti-
tusi, fungsi penginteqrasian nasyaral,.at dan fungsi
l,.esinambungan,

，
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beril,.ut al,.an

dipergunal,.an

l,.erang-

ini.

Pada bagian

ka konseptuaI yan

T ttR I

TAN BENTAN
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dengan l".esenian Adok dalam tari ran Bentan, juga rnasya-

rakat dan tokoh l,.esenian di daerah sekitarnya ataupun

rnasyaral,.at yang mencintai l,.esenian itu saat sekarang.

2. Sampel Penelitian

Da I am proses penenturan sasaran atau obj ek grLlp

kesenian yang terdapat di hlanagarian saningbakar, al,.an

ditentukan kriteria sebagai berikut: (a) kelompok atar_r

grup kesen.ian Adok yang masih ak tif melal,.ukan k=giatan,

(b) l,.e1ompol,. penrbina kesenian Adok, (c) di dalam l,.elam-

pok kesenian itu terdapat anggota tetap, atau anggota

tidal.. tetap.

Dengan menggunahan k riteria seperti dir,.emuk ap.an di

atas, pada tahap berikutnya diternpuh sistem penarikan

sampling dengan teknik Purrposi.ze sampl inc (singarimbun

dan Efendi L987:14?). Penerapan .teknik sarnpling demiki-

an mel ahirl'.an sa,rrpel yang dipergunak an sesuai dengan

l,.ebutuhan dan tujuan penel i tian .

Berdasarkan sistem penaril,.an sarnpl ing grup p.eseni-

an Adok di atas dihasiIP.an sampel desa sebagai berikut:

(a) Desa sumpadang, (b) Dusun parit ringqi, (c) Dusun

Balai Timpurung, (d) Dusun Kalan, (e) Desa Koto, (f)

Desa Tanjung Guci.

Penetapan in'forman ditempuh juga dengan purposive

SarnO I inq , yai tu rnenetapl,.an para inf orman yang terdiri

dari persorril yang mendukung secara langsung keliidupan
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grup l..esen i an Adol,..

C. Variabel Penel itian

Variabel-variabel yang digunat.an E;Ebagaj. indikatc,r

dalam fr,enelusuritujuan penelitian ini sebagai beril,,ut:

a. Fungsi. l,.esenian Adok dalam tari Tan Bentan.

b. Struy.tur organol.ogis gendang Adot..

c. Strul,.tur bentuk ritme kesenian Adol,. dalsm tari Tan

Ben tan ,

d. Strul,.tur d=ndang l,.esenian Ado!,, dalam tariannya.

D. Jenis. Sumber dan Teknik Penoumpulan Data

1. Jenis data

Jenis data yang dicari gesuai dengan tujr-ran pene-

litian ini adalah mengenai aspel,.-tsspek Eebagai beri',;ui:

( 1 ) f ungsi l,.esen i an Adol,. da I anr tari Tan Ben tan , ("\

Etrul,.tur organologi.s gendang Adc,l,., (f,) strui,.tur bentut

ritn,e l,.esenian Adot dalam tarj. Tan Bentan, dan (4)

strul,.tur musiL (dendang) l,.esenian Adol,. dalam tariannya.

2. Sr.rmber data dan tel,.nik EgtrglJlIElJ]gE data

Data yang diperoleh sesuai dengan jenis data yang

diker,ul(al,,an di atas, diperoleh atau bersumber dari:

l. Fungsi l,.eqenian Adol,. dalam tari Tan Bentan diperoleh
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dari anggota atau pendul,.ung grup k esenian

serta pemuk a masyaral,.at ( tokoh-tokoh

daerah setempat dan masyarakatnya. Data

diperoleh melalui wawancara ( interview) .

tersebut,

keseniqn )

ini ak ari

Struk tur organotegis gendang Adok diperoleh dari
kesatuan alat musik gendang Adok itu yang dijadikan

sebagai objek penel itian ini.

struP.tur bentuk ritme kesenian Adok dararn tari ran
Bentan di perol eh dari mornen perrnainan gendang Adok

sebagai pengiring tarian, serta bentuk ritme tarian-

n'/a dari hasi I perrnainan tari . Ini dapat mer arui
rekaman atau atau terlibat Iangsung.

Struk tur musil,. ( dendang ) kesenian Adok dalam tarian_
nya diperoleh dari bentuk periyajian kesenian terse-

but, mel;:lui rekaman, dan setelah ditranskripsikan.

E- Teknik Analisa Data

Data-data dalam penelitian akan diolah dan diana-
I isa dengan pender,.atan deskriptif kual itatif . Dengan

demil,.ian al,.an terganrbar desk ripsi yang jel as dan rinci
tentang masalah fungsi, struk tur organologis, struk tur
bentuk ri tme serta struk tur bentuk musik ( dendang ) ,

Te'k nik pengol ahan data ak an di tempuh sebagai berir,.ut:
a' Data yang diperoreh tentang masalah fungsi kesenian

Adok' dalam tari ran Bentan, terrebih dahuru diserek-

si satu persatu keabsahannya, sehingga diperol eh

l.u

2.

3.

4.

:         ・



,

b.

c. ter I i bat

Bentan

ritms

d.



BAB IV

PEN60LAHAN ANALISA DATA

n. Deskri口 si_Data

Sebelum desk ripsi data disaj

beril,.ut terlebih dahulu disampaikan

j ian data 17errre berhasi I diperoleh

penelitian ini. Sistematika sajian

beriP.ut: ( 1 ) Fungsi, (Z) Struk tur

SLrul,:t-ur Bentuk Fitern serL,a Struktur

i kan pada bagian

sisternatika penya-

dan diolah dalam

tersebut sebagai

Org"rnologis, (3)

Bentuk Dendang.,

t. Furrgsi llggqnian /ldok dalam Tari'l-an Benl-an

Penggunaan suatu kesenian tergantung kepada kebia-

saan P.elompok masyarakat pemi l iknya dalam mernenuhi

k ebutuhannya. Ha I ini sanqa t pen ting dipahami supaya

dapat dibedakan pengertian penggunaan dan pengertian

f ungsi jenis f:esenian atau rnursil,..

l'lemane penggunaan nrusik sering disadari oleh

rnasyarak a t pewaris k.esenian i tu. Mengama ti penggunaan

nrLrsil'. dalarn suatur kelompol,. rnasyarakat dapat menambalr

prrngr--t-ahuarr tentang kenyataan-kenyataan dari musik itu.

L.ta I anr lrubunqan j.ni Al an P, Merriam mengurail,.an:

"t,Jhe,n hre speak of the uses of rnusic. w€:

! r e. 19J_Cg1]__LS t p !l_ie y1ey.E- i n- r^r h1,_c !1
{!!'.:r!. i:i qtlp_.1-_oy-_e_d in lruqran soc ie\z_- to
lhe t:eE.f--t_U-a l_ p!-_a_c_tjgr?. crr a1g_!c:mar_y_
q.21q-r_'q_lse of mus_r.c ej.tl-,e-r qa a thinq- l11.
L!=.:-9_lJ_ qr ln q-e11J-Ul-rg_t_le_A ur,i tl-r ether
gLtivi t ies'- . .:. p!r5!tr- l_E. used- .in c_C-f.:
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lain situation and becomes a oart of-
them. but it rnay or rnay not also have a
deeper l-gng!i_on_" ( Merriarn , L964 z ZLOl .

Artinya: Kalau kita bicara rnengenai
penggunaan ( uses ) dari mu=i 1,. , P. i ta
mengacu kepada cara-cara dimana musik
itu digunakan dalam masyarakat manusia
yang berarti rnengacu J'uga kepada prak-
tek -prak tel,. yang sudah terbiasa atau
acara-acara yang sudah terdapat dalam
penggunaan musil,. itu sendiri, ataupun
da I am hubungannya dengan ak tivi tas-
akti'zitas lain, . .. l"lusik dipergunakan
( berada dalarn penggunaan ) pada situasi-
situasi tertentu.dan musik itu menjadi
suatu bagian dari si tuasi-situasi
tersebut tetapi musik itu juga dapat
mernpunyai suatu yang lebih mendalam
ataupun tidak,,

Pen99tlnaan  keseniarl 合dok dan tarinya yang utama

ialah untuk memeriahkan pelaksanaan upacara-upacara

yang berhubungan dengan adat Minangk abau dan agama

Islam (upacara agama ini kurang dominan) di Kanagarian

Sanin9bakar.  Kehadiran  kesenian Adok dan  tarinya  di

dalarn upacara adat- al-au agarna hanya didasarkan kepada

keinginan pihak keluarga yang rnenyelenggaral,.an upacara

tersebut. Seandainya keluarga yang mengadaP.an upacara

tidal,. ing in menampi I k an l,.esen i an , mak a bo I.eh sa j a

upacara tersebut tidaP. dime'r'iahk an dengan kesenian

Adok , atau l,.esenian lainn./e yang terdapat di sana.

1.2. Keseniaュ ndok dan 

…

ndat

Upac ara ada t , termasuk sa I ah sa tu ben tut l'.eg i a tan

yang diramar l,.an oleh masyaral,.at nagarr darr brclEan/a

seIaIu dimerial-rkan oIeh pertunjul,.an-pertunjukan l'.eseni-
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an rak'yat. Namun demikian, tidak semua upacara adat di
Kanagari.an saningbak.ar dimeriahkan dengan kesenian
Adol'" Karena tidak semua upatrara adat rulinangk.abau yang
perlu dimeriahkan dengan pertunjukan kesenian. Dararn

Kanagarian saningbakar hanya terdapat dua rnacam upacara
adat yang dimeriahp.an dengan kesenian Ador,., yaitu Atek

flarapu.lai (upacara pesta perkawinan ) , dan Alek Eatagr!
Eurnah ( upacara mendirik an rumah ) .

Alek' l"larapurai-,rrerupakan suatu upacara adat untur,.

peresmian perkawinan sepasang pengantin yang sudah

terlebih dahulu menjalani upacara akad nikah. Bagi
rnanusia , perk aurinan rnerupak an suatu peristiwa hidurp

yang paI ing berkesan. oleh karena itu seseorang atau
l,.eluarga yang rnernpunyai k,ondisi sosial yang baik
(k'aya), selalu merayakan peristiwa perkawinan itu
dengan upacara pesta. Upacara ini dimaksudkan untuk
rnenyatak an rasa gembi. ra, k arena anal,. atau cucu merek a

sudah nrendapatkan jodoh untuk kelanjutan keturunan
l,.eluarga sesuai dengan anjuran agarna. AIek f1_elepulai^

=el":aligus sebagai medi.r untur,. mernberi tahcrkan r<apada

masyarakat nagari bahura pasangan pengantin sudah resmi
menil'.ah. semua karib kerabat dn tetangga serta keruarga
yang berhubungan !e r i adat , diundang un tuk menghad i rj
AIel,. l'larapulai

|leLuarga yang l,.urrang mampu el,.onorniny,a, biasanya
lranya ml'ngadak an doa secara sederhana sa j a setel alr

upacara al'.ad nikah dilaksanar,,an, rJan ticlak merryc-Iergga-
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rakan Alek Plarapulai. Jadi, Alel,. Marapulai tidak rnenjadi

suatu keharusan dalam ajaran adat Minangkabau. upacara

Alek I'larapul ai tergolong kepada jenis adat nan teradat

di da I am P.ehidupan masyarak at Minang .

Dalam upacare pesta perp.awinan sepasang pengantin

Pl inangl'.abau yang lak i-lak i disebut dengan llaraoulai,

dan yang perempuan disebut Anak Daro. Sesuai dengan

sistem garis keturunan rnatrilineal yang dianut masyara-

l,rat Plinangl,.abau, Plarapulai pindah tinggal l,.e rumal-r

isterinyp (anak daro). Di malam pertama pesta tersebut,

seng marapulai telah berada di rumah isterinya. pada

saat itulah pertunjukan l,.esenian Adok ditampiIkan.

Dengan demikian, maka pihal,. isteri Iah yang sering

memanggiI kelornpok l,.esenian tersebut.

0lS!._ Eel_aggll Rumah rnerupakan pesta mendirit.an

rumah baru dalam masyarakat I'linangkabau. Seperti yang

drl,.emukal,.an Djenen, dalam bul,.unya Pola Pemukiman Pendu-

dul,., Pedesaan Daerah Sumatera Barat:

"Upacara EaICS! rumah di laku!.an l,.el-il,.a
suatu keluarqa mendirikan rurnah. Para
f ami I i dan pernimpin masyaral,.at baik
dari kalangan adat rnaupun aga.na diun-
dang. Biasanya para undangan membatnla
bahan bangunan untul,. disumbangl,.an
1,. epada yang prlnya rumah, dan me I al,.ul,.an
go tong royong menegak 1,. an t i ang rumah
j il..a bahannya terdiri dari [,.ayu. Pada
teras atau tunggak tuo rumah yang
didiril,.an digantungkan bibi t kelapa,
buah pisang , dan " tawa nan arnpek " a tau
empat jenis daun tumbuh-tumbuhan yaitu
sidingrn, sil,.um6lai, sitaura, sil,.arau
(198,): 69).

Pada alS!.- batao-al. rygah ini, kesenian AdoP. ditam-
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pilkan sewaktu orang istirahat, guna memberi semangat

k epada orang-orang yang bek er j a rnembangun rurnah secara

gotong royong.

Kesenian Adok dipertunjukkan juga dalam upacara

agama yaitu upacara-upacara yang dianjurkan atau berhu-

bungan dengan agarna Islam, seperti upacara alek sunek

rasua (pesta sunat rasul), alek kekah (pesta berkekah),

alek turun mandi (pesta turun mandi anak). Tapi penam-

pi lan P.esenian Adok dalarn upacara-upacara tersebut

tidak mut I al,. tapi tergantung pada c:rang yang rnenyel eng-

garakannya.

■_3. Musik ndok Dalam Pertun■ ukan Tari Tan Bentan

Lagu merupakan unsur pokol,. dalam kesenian AdoP..

h.arena unsur tersebut berfungsi untuk rnengiringi tari

Tan ESAleIf-. Teks lagu dituturkan secara berirarna atau

berlagu (sungnarati.ze), Jika teks tidal,. dilagukan maka

dengan sendirinya teks tidal,l akan mendukung suasane

tari. Dengan denrikian gendang Adok dan lagu menjadi dua

faktor yang esensial dalam pertunjukan tari Tan Bentan.

Lagu yang digunakan untuk mengiringi tari Tan Bentan

t id.rl,. terdapa t da I am k esenian I ain .

Setiap tyk-g-ng Adok harus rnenguasai I agu pengiring

tari yang sudah ditentukan, kadang-kadang Iagunya yang

judul sama dibauakan dengan cara yang berbeda. Perbe-

daan-perbedaan ini di latarbelakangi oleh berbedanya

sumber I agu yang divrarisi oleh guru tul,.anq Adok . Jenis
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lagu yang terdapat dalam musik Qglg( untuk mengiringi

tarian Tan Bentan terdiri d.ari: (1) pada-oads i dendano-

dendanq i (3) adau-adaui (4) dindin-dindini (5) siiun-

dai.
' Struktur musikal yang terdapat dalam lagu untuk

mengiringi tarian disusun sesuai dengan strul,.tur plot

dan konflik cerita Cindue Mato yang dibaural,.an oleh tari

tersebu t .

Tukana Adok menyanyil,.an I aqu yang disesuaikan

dengan suasane yang terd€pat pada tarian seperti,

suaEana marah atau gembira, sedih, dan suasana biasa.

Keempat suasana tersebut selalu muncul dalam bagian-

bagian cerita yang dibawakan dengan tarian, untuk

menghidupt,an tarian itu send.iri. Pertul,.aran jer' j.s lagu

dalam mengiringi tari berjalan sesuai dengan peralihan

suasana yang berhubungan dengan plot dan P,onf Iik cerita

yang d i ba',,a 1,. an dengan teri.

a. Kehidupan Tukano Adok

Melalui wawancara peneliti clengan beberapa orang

tul,.ano Ador. yeng di jadikan inf orrnan 
' 

dapat diketahui.

bahr,,a pada dasarnya tul,.a,1e Adol,. tidal,. mempunyai niat

untuL menggunakan P.eahlian buat tuiuan Lomersil. Karena

merel,.a selalu dinasehati oleh guru-quru merer.a agar

l,.epandaian yang mereka milil,.i tidal, digunal..an untul'.

ttrJuan Lomersi I, sekel ipun tepandaian itu dapat mengtra-

si I Lan uang ,

2う





Sikap seorang tukano Adok yang mengutamakan uang
dalam k'egiatan seninya 

' rnengurangi rasa simpati rnasya-
ral,.at padanya. Apalagi p.alau tukanq Adok menolak pang_

gi lan dari l,.eluarga tidak berada, atau yang tidak
sanggup membayar sebagaimana yang dirakukan oreh orang
yang berada, dia pasti tidak disukai masyarak at.

I'lenurut kebiasaan dahulu, tukano Adok diberi
imbalan atau upah berupa benda apa saja yang dapat
disediakan oleh .,rang yang mengundang, Imbalan itu. bisa
berupa beras, padi, atau uang. Tetapi sesuai dengan

perk'embangan saat sekarang tukanq Adok serr alu dibayar
dengan uang karena lebih praktis.

I'lasyarakat saningbakar mernpunyai kebiasaan tersen-
diri dalam rnenentukan besarnya imbalan yelng akan dibe-
rikan kepada t!r!,,=r'_c- tdq!._. penentuan in,balan didasarkan
kepada beberapa pertimbangan antara lain: ( 1 ) perban_

dingan dengan jurnrah pembayaran untuk jenis kesenian
iain; (") tingk'at kepopuleran seorang turkBng Adok.

Biasanya masyarakat menaikkan jumlah imbaran bagi

lurk ang Adok yang I ebi h popu I er .

Sel,.arang sudah biasa pihal,. yang akan menanggap

kesenian Adok dengan tariannya rangsung saja menanyak.an

i'mbalan yang. harurs diberikan kepada si pemain. Umumnya

tul,.ane Adol,. bail,. yang populer ataupun yang tidak popu-

l€-'r, tidak menghidupi keluargani-a denga' penghasi lannya
sebagai pemairr AcJok. l"tesl,.ipun lglia.,c A_d-a! hidurp se-bagai

s€:niman' tapr ra [)u.ya J:r'ofesi rain unt-up, merrgrridupr
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keIuarganya.

I brahim Le l o Kayo , seorang tuk anc Adol,. yang ah l i

rnengatakan bahtra ia rnempunyai . kebahagiaan tersendiri

dengan keahlian yang dimilikinya. Ia mempunyai seorang

isteri, dan tujuh orang anak diintaranya ada yang masih

bersekolah dan ada yang belum. Biaya kebutuhan rumah

tangganya buk an sernata dari hasi I bermain kesenian

Adok , tetapi untuk menghidupi keluarganya ia bertani.

Para seniman tradisionat di Kanagarian Saningbakar

seperti pemain randai, tukang Adok, pernain saluang dan

I ainnya, tidak rnenggan tungP.an hidup mereP.a pada kegi-

atan seni yeng rnerek a Ler j aP.an.

b. Tukancl ndOL dan Faktor 峰

Untuk men j adi seorang pemain AdoP. tidak mltdah

bahkan sangat berat. Karena proses 'r'Eog harus di t.empuh

seseorang untuk. dapat men j adi tuk ang Adol,. yang baik .

Seorarrg tuk ang Adol,. buk.an sa j a l-rarus rnenguasai , tetap:.

ia harurs pu I a menguasai cara me,'naink an gendang Adok dan

pandai bernyanyi, tetapi ia haru= pula rnenguasai teks

l'.aba Cindr-re l"lato yang dibaurakan oleh penari yanq di-

rr-rnginy'a.

Iel,.s dal

sehari-hari,

p.in, perpa Lalr

l.unc i

Adol,. yang

ｕ

　

　

　

ａｂ

arn k esen r an Adok t rcJat. rnenggunak an

tetapi bahasa beri.rarna yang berisi

clan peti til'r. serta fi.-rrit-ur-i.

l-ama un tut. dapa t menl ad i seorang

ik ialah l,.adar bal,.at yang dimi. lil,.i

ba hasa

ungk a -

p errla l n

sesoo―
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ranq ' Di san'ping bak at yang besar seseorang ca r on pernain
Adol' harus mernpunyai p.ecerdassn yang cul,.urp tingg i dan
i''etekunan ' semua itu merupakan syarat utarna untuk dapat
rnehJarisi keahr ian berrnain Adok, f,,enurut keterangan
inf orman ' tuk'ang Adok' yang terdapat di daerah saningba-
kar urnurnnya ada I ah keturunan dari tukang Adok juga.
Pemai'n Adc'k yang bernama Ri'zai sutan pamenan mengemuk a-
k'an bahtnra bakat bermain Adok yang ada pada dirinya
adalah urarisan dari orang tuanya, Tetapi ada juqj
pemain -Adok yang bukan keturunan tukang Adok seperti
Manti Pandul,.o Rajo. Ia mempunyai bakat yang bukan
urarisan dan rneLalui ketekunan akhirnya ia berhasii
menjadi seclrang tukang Adok.

⊂. Pr05F5 Belaゴ ar Menゴ adi Tukanq θdok

Untuk mernpel ajari r,lesenian AcJok dapat ditempui-r dua
cara yaitu beiajar dengan menggunakan guru dan belajar
tanpa meneeunakan guru.

Belajar ke.senian Adok kepada seorang guru nienggu_
nakan sistem tradisi orar t.rpi ti.d.rk lembaga pe.didikan
[''esenian yang formal seperti Akademi seni Karauritan
Indonesia ( ASKI ).. Tukang Adok biasany,a trdak bisa
dicetak' begitu saja melalui pendidikan formal. Karena
kadar bahat cJan l,.c,t.el,.unart seseorang yang bisa menjamin
ia r.rnLul,. berlrasiI mernjadi tuk.ang Adok.

Di lianagarian Saningbakar seseorang yang ingin
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belajar l'.esenian Adok maupun kesenian tradisional rain-
nya kepada seorang guru, harus terlebih dahulu mernenuhi

syarat tertentu. Seorang calon murid yang akan belajar
l'resenian harus terrebih dahulu rnenyerahkan kepada
gurunya pemberian yang terdiri dari: .( 1 ) beras satu
gantang (1r5 Kg); (") ayarn hitam satu ekor; (S) kain
pntih dua setengah meter, persyaratan yang harus diser-
a.l''an seorang murid kepada gurunya ditentukan sendiri
ol eh gLlru yang bersangkutan sesLrai dengan tradisi yang
d i anu tnya .

lulesl"ipun hubungan syarat-syarat itu dengan keoia-
tan bel.rjar kesenjan Adok tidak jeies, tetapi syarat_
s'lerat t-rereuru itu rrarus dipenuhi, karena teraii menjacii
l''eyakinan yenq dir.rarisi dari nenek rnoyang mereka sejak
dahulu, Orang-orang yang hendal,. belajar Frdok di Saning_
bak ar yak in benar bahrnra tanpa rnemenuhi syara t i tu r mak a

ci ta-c ita mereka urntuk men jadi tul,.ang Adok tidak akan

be.liasil. 6er-dasarl'.an perkernbanoan zarnan syarat-syarar

)'clr-le di:-ebutr'.-rn tadi ser<arang Llmurnnya sudahr di.gant-i
dengan uane saJe. Ada Juga orang ),ang belajar l,.esenian

Adok tanpa memberikan syarat tersebut, tapi hasi lnya
ternyate Jar-rh berbeda dari hasil y"rng diper-oleh orang
y;rrlg belaj.rr de-ngan lebilr cj.rlrur iu rrrerre.ntrf-r i pe,r.s.r,arat":r_r

r tu.

l"lenu ru t tu k arrg Adok d i

i tu mengandung ni iai-nilai

bat.ar yang. memberi l,.eyak r

mtrr'IcJ darr e[rr-L]n]cl lrar.us 'rJ i I

San:1nqbai,.ar, sy;rra t

f i I sa f at masy,.rral,.at

nan bahura hr..rbung.rn

.:rrclaEi sikap il,.hlas

berg u ru

Saninq-

se(]r ang

aqar s i
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rnurid dapat rnewarisi ilmu

hal ini ilmu yang berl,.ai

pemberian syarat itu ol

rasa hormat dari seorang

dipunyai ieorang murid,

yang diajarkan gurunya. Dalam

tan dengan l,.esenian Adok. Dan

eh murid mengandung ungkapan

murid pada gurunya yang harus

Yanq aural sekaii dipeiajari oleh seorang calon
tuka.g Adok ia r ah teknik atau cara rnenghapar teks
dengan iringan puk-uIan gendang Adok, proses menqhapal

tek's oieh si nrurid dilakukan dengan mendengarr..an guru
fnpnuturkan teks itu bagian per bagian. Kegiatan rnengha-

pal teks itu dilakukan di rurnah guru. selanjutnya murid
di'guruh mendampingi guru pada war,.tur melakukan pertunju-

kan agar murid dapat mel ihat bagaimana ter,.nik membarnra-

kan teks dan memukul gendang Adok pada waktu mengiringi
tarian - Proges belajar yang demil,.ian ini sanqat mem-

percepat seorang murid untuk menguasai kesenian Adok.
Apabila murid yang sedang rnernpelajari p.esenian Adok

sudal-r mulai mahir kadang-kadang daram pertunjukan murid
tersebut disu.uh tampi r oleh gurunya yang bertindak

mendampinq inya terus.

Ada juga orang yang rnernpelajari kegenian AcJok

tanpa gur-u. ia berusaha sendiri meflrpelajari r,lesenian

tersebut dengan menyaksikan Lrerbagai pertunjukan kese-
nian Adok. Ia melatih diri dengan rnenggunakan teknip.
sendiri. r"lodal utama yang digunar,.an se.,rang yang belcr-
J-lr l'.r:se'iiarr Adol,. tanpa gur-Lr ialalr serr,angat bela3ar
yarrg lrrrc;gr cJan l,e,tel,unan serta tekad ),ang bulat uritrrl,,
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menjadi tukang Adok.

d. Si5tL3m Berlatih

Untuk menjadi tukang Adok yang baik, ada beberapa

tahap latihan yang harus dilalui: Pertama, berlatih

untuk memaharni setiap bagian yang diperIukan, baik yang

menyangkut teks maupun teknik mernul,.ul gendang Adok.

Kedua, melatih diri untuP. mendalami detail-detailnya

secara terperinci. Ketiga, berlatih menguaEai irama

lagu dan ritem gendang pengiring dan sekaligus berlatih

rnernahami ben tuk I agu yang ada k ai tannya dengan tari Tan

Bentan.

Seorang tukang Adok rnengatakan bahula umurrrn),a calon

pemain Adok murlai belajar semen jak urnur 13 tahun.

l.arena pada usia itu pil,.iran Iebih cepat dan lebih

mudalr menangl,.ap dan r'enyerap unsur-un sur yang perlu

dipelajari dan dihapall,.an.

Biasanya rnurid-murid atau

ja.r dan ber-IaLiti l-anpa jadr,ra

ar-Lrr-rya nrerel,.a berlatih kapan

menernur P.esu I i tan mal,,a rnerel,.a

untu[,. meminta petun jul,..

ca l on tr-rk ang Adok be l a-

I r"rai,.tu yancl tertentu,

merel,.a rnau. Jil,.a mereka

al,.an datarrg l,.epada guru

Setel ah merasa sanggup menguasai ma teri yang

d ia j arP.an guru , baru I ah mereka mencoba bergabung sarna

kelompol,. kesenian seternpat agar dapat merlakul,.an pertun-

jul,.an dan drkenal masyarakat. Dengan cara begr tulatr

merrel,.a menguji l,.emampuarrnya apakah akan berhasiI menja-
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di tukan9 ndOk

jar tidak ada

ataLl tidak. Karena ketentuan untuk bela_
ba tasnya .

e. Funqtt Keqiatan Tari

Tari tradisional yang ada di daerah Saningbakar,
hingga kini rnasih diajarkan dan dilatih cJi sasaran-
sasaran, dan juga di rumah-rumah para pelatihnya dan
diperturnjuk'k'an di daram daerah rnaupun di ruar daerah
Saningbakar, oleh kelompok_kelompok kesenian yang
terdapat di 

.kanagarian tersebut. Bagi parts anggota
l"elompok'-kelompok penari terorganisir di saningbakar
dari kegiatan tari berf ungsi sebagai berikr.rt: ( 1)
pengisi uraktu senggang; (?) sarana hobi atau kegemaranI
(5) sarana pendidikan: (4) sdr-crr-rB pembinaan solidaritas
kelompol.:; (S) hiburan.

Bag i para pel a ti h yang

P.e I ornpok penari k egiatan tar

untuk: (1) sarana pendidil,.an;

dirr'.; (3) sarana pembinaan

pengabdian; i S) hiburan.

Agar lebih jelas akan fungsi
but satu persatu dapat diuraikan
penari dan pel ati h tari .

kegiatan tari terse-

sebagai berikut untuk

aktif dalam

i dapat pu I a

(21 pendukung

solidaritas; (

lce'lompok-

ber fung s i

identitas

4 ) ulahana
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ESI1gisi EeLtg Se2geancl

Para penari terutama yang rnasih berusia muda, il,.ut

serta dalarn acara pertunjukan tari untuk mengisi waktu

senggang merel'.a setelah selesai belajar di sekolah atau

di rumah, atau setelah selesai mengaji dan bekerja.

Selain ikut dalam pertunjukan tari mereka juga

ak tif berlatih si lat dan rnernainkan musik tradisional .

Dalam satu b,awancara salah seorang pemuda mengatakan

kepada peneliti: "Daripada eaya rnenganggur di rurnah

setel ah mel.al,.ukan kegiatan wajib seperti eekolah,

mengaji, lebih baik waktu senggang itu dimenfaatkan

untuk kegiatarr fi€?rrdt-i, malahan saya ikut dalarn acara

pertr-rnjul,an t"rri itu" (rr,a,r,ancara penul is frlopember 1995) .

kleterangan yang demil,.ian itu jelas menunjukkan

bahura kegiatan rnenari di sasaran atau di rurnah gur-u

dipergurnakan unturl,. mengisi uraktr_r serrggane setelah

seiesai meiakui,.an l,.egiatan u.lajrb ciarr rutin rner-ei..a,

S - Hobi Ertau Keqemaran

Salalr satu fungsi P.egemaran tari Tan Bentan atau

tarr Lradrsr l.:innya, baik bagi p.:ra pr:rrari ataupun

bagi para pelatrtt adalalr sebagai lrobi aLau l..egemaran.

Dapat dikatakan berfungsi demikiarr karena rnenurut

merel,.a tari tradisional, l,.hususnya tari Tarr Bentan bisa

drnrl,.mat i dan rnenrbc.ril,.an ra5a senang bul,.an sa ja bagi

merek a yang menonton tetapi juga bagi merel,.a yang
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rnenarikannya.

Tirnbulnya kegernaran menarikan tari ran Bentan atau
tari-tari yang lain antara tain: karena kegiatan itu
dapat menyalurkan aktivitas fisik yang dapat dinikmati

dan juga memberikan kepuasan batin. selain itu melalui
k'egiatan tari memberi peluang untuk berpartisipasi

dalam l'.eIompok dan menurnjukkan kepada orang iain sesua-
tu tentang dirinya atau kemampuannya. Hai ini menumbuh-

l'.an k ebanggaan dan memberi kepuasan k epada para penari .

lr. Sarana Pendidikan

Tari Tan Bentan dan tari tradisional lain yang

berada di daerah saningbakar dapat berfungsi sebagai
urahana pendidikan bagi para penari karena seperti yano

dikatakan sendiri oleh para penari itu:,'Dengan belajar

dan beriatih tarian tersebut kami bisa memperoleh

kepandaian yang akan berguna keiak r sEIain kepandaian
yang kami peroleh dari pendidikan wajib dan formal ".
Lebih penting. Iagi menurrrt rnereka, dengan mernpelajari

tarian tersebrrt merel,.a dapat mengembangkan rasa esteti-
l,'a -:tau k.epekaan terhadap keinciahaan seni dan mernper-

kaya jiura. l'lem.rdian mereka menyatakan pula bahrnra dengan

belajar dan berlaLih tari-tarian itu mereka bisa secara
larrgslrng rnenqenal ularisan dari orang-orarg terdahulu
a tau nenel,. mctyanq r yang menuru t_ merek a p:a t-rl t_ cJ i barrgga_

l'.an serrta cl ipelilr.rra. Golorrgan r.r,l,ita yang rnerr[)elajari
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tarian i tu merasa dapat membuat f isik, merel,.a jadi luules

Di samping itu keikutsertaan rnereka tampil dalarn per-

tun j ul,.an memberi k esempatan bagi merek a untuk bel aJ ar

bagaimana caranya tampii di hadapan orang banyak untuk

menunjukkan kemampuan diri.

Bagi para penari fungsi tari sebagai sarana pen-

didikan ditujukan untuk kepentingan diri sendiri, tapi

bagi guru tari dan pelatih tari bukan ditujul..an untuk

diri sendiri melainkan untuk orang Iain.

Para guru atau pelatih tari menyadari benar bahura

tari-t-.i".', tradisional harus mereP.a ajarl,.an kepada

generasi muda sebagai trarigan budeya yang tra j ib dipet i-'

hara dan diiestarik.rn agar tidak, punah. Dengan n'enga-

jarkan tari-tarian trad.isional itu l,.epada oranq-oranq

muda para guru atau pelatih tari i tu rnerese senang

l'.arer-ra mereka dapat membagi keahlian

merek a l,.epada generasi muda.

dan penga I aman

Sarana Pembinaan .KE■⊇ュpok

Pc-t ra penari dan guru mere.P.a rnerupak an orang-orang

yang satu l,.aum. Setiap kali melal,.ukan acara pertunjuk.an

tari T.ln Bentan baiP. i-ang cJi S.:ningbakar rnaupun di luar

daerah itr..r, para penari, guru tari, dan P.elompcrk. pemu-

siP. bertrimpun bersama-sama mengemban tugas dan tanggung

jawab mereka dalam melal,.sanal,.an P.egiatan tersebut.
'[.:npa adanya l,.egiatan pert-urrjul,.an. seper l-i d i l, .rtal,.an

olelr para penari atau merel,.a jarang dapat sal j.ng berte-
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mu atau ker j a sarna, k arena l,lesi buk an rnereka rnasing_
masing, dan tempat tinggal mereka saI ing berjauhan.
l'iegiatan ratihan atau pertunjukan rnernberi kesernpatan
bagi mereka untuk berkumpul sehingga daram diri mereka
turnbuh rasa kebersamaan , tol eransi , dan sor idari tas
dalam berk.arya secara kolektif sebagai ,,pemi I ik,, tarian
yang mereka gunakan sebagai materi Iatihan rnaupun

pertunjukan.

' Karer-ra para penari, pelatih maupun pemusip. rnerupa_
kan orang-orang satu kaum, maka segala ak tifitas yang
merek'a r'ak'uk'an secara korek tif dalam kegiatan . tari
dapat mernupuk atau membina solidaritas yang rebih besar
diantara mereka sebagai anggota satu kaum. Dal,am per-
tunjurkan-pertunjurkan yang mereka lakurkan, memberi.
i"esempatan pura bagi para anggota kaum Iainnya untuk
ikut berkumpul bersama sebagai penonton yang menyaksi_
l<an rnerel<a- pada kesempatan-kesempatan itu terjadilah
interak'si yang dapat membukakan rasa soI idaritas dian-
tara mereka sebagai sesarna anggota satu kaum yang sarna

maupur-l ),ang ber 1 a inan .

l"lenyadari adanya terkandung fungsi pembinaan

solidaritas di dalam tari ran Bentan rnaupun tari-tarian
tradisional lainnya. praka para pemuka masyarakat atau
l'l inil'. l"lamak nraupun para pe..1'abat pemerint.eh di sarringba-
l"ar nremberi doronga'r dan dukungarr agar t.egiatarr L.arj-
tarian tradisional l-ersebut diaktifkan terus.
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j. Hi bLtratn

Futriqs i. h j.L'ur r;:rri cJar--i t;rr j -l-arr j3e,:,rr.1.;rrr l,er-l aLur t,;iqi

paFcl frendLll.;Linqriya :;endirj. y;ing ter-rjir-i cJa.rj- Fara pL,-

n;rr j. n pr:'l.rt-ih cl c-rr-r pemursil.:., ,rr&LlpLln h;rgi Fi{r-a anqgot"r

nrasyar-aka t- eeh.:qai pEnc'ntr:n . Facja r^r*.ktr-r para. pEr-re1r-i 1

;:er1"ri:-i hr rJ'rrii' pevniuts-1 lr. rrie,, 1;rl:.utl,:.;in ke,qi.;,.Lari l:te:r.7.;i'L-.i-ii ;rtarr

rnt:ricg*dal,;"in per-turnjr-ltr.c-tr-rr rnerel,;.e1 dap,lL nrellrpal,.;.,ri Et=ilcsIal

L:.Ei:;r.rl i.tern lii.dr-rp flicr.,rel.;.4 h:ut;rt gE::trt;lrtt;.(r;i l.;.zrelr;r fi,F-,ra=.;i

Ean;.tnq nrel al,;url,ls,rr l.;e,giatan .Lari j-.t--r-r.

F'trt'.r [-,t;tiiir-i +.Lxr-tpr-tti Llgn,Ltc i.[,. i-er-{.:r:rr'cL.i, sc,ri.i-iqira]. j.

(J..i-rrLJr:-rrr Ei?rrqa.j a ,,1c?riclqLtnari,;1Tr l,;e,; i;i L.:iT, {:ar-f iri j- srEb.:r:;ri

' tc:',i,Filt ntq':J..rr'-i. l.r.art'i cJir'-i. darr ii.q,,s.Lrl. itan hi.cJr".tp" i.lslre'i,.e.r ./'.rng

i:r':r-.i:t-t.:, 1- cJeriril.iril-] t-tiTiLtniFt''/13. ad:-. 1."-:h [:'trn.:rr i- tj;y1.11 p?rr.?:i.-t-r r,'rr-rq i-!.;.

,'irrt q rrrr:r': j aci j. l: ;in !. et] -i. a tan t;r r -i- =.eL,*1: a j. lie h j. ,

lJi sanrping ,rer.rq!indr-tr]cl bt:rbag"r-i- 'f urriqsi s*per- l:i

d.i.utl':tr.i. 1,.:rri d j. *', l-etg, Lar-i "l'ein !lr::,nt":rn julg;r g! 1.r-1r-r11 e.),trrt r:ilr.':tr

p,.3 I-e1 p:c-"riari seb.lga-t r.larJ;rh s1n1--r-1!,1 rnzrtyB.l'-a.l:.;,,rt dtr--r- fftr?r'.4r.a

tJ;t jiuli llicts.'/crI tr[',."rt-. I)j. rJeiiailr i.r-rlrj.Lir..tF/,;(i, lic{:}i'cii'iiii;i'; reti;r;:

(Jl-r-r.l'l(.1 gi;:rcla cj,lE.,.1 r-tty;t fftt":fftp\lnya i [':,(:irrg.i-rreiri Ltl-r'l-l-ll.: lj-i-r;.:r

Lrtnr;.ri..i se.ih;rc.;ai cJi.r':triy;r E(tal-rF:'t.rri nielt.ri:rl:j. l-i 11:eilc,npctLlrtya.

[j'r:-11'-tiY.:1 t-,i*it-r ci.ir-i 'r.t.:g*{Jr-ifn(-] ;rr-rl-ar'*:i lain cJ.:ii:crl- rJi'rlr-tjr-tdt;;rrr

l.lr,.,Iir:l-rtr 11{:.jrtr..trrjr..1 !... l,:..''i11 li.L,ntarni[]t..t..r1.tfiy€r. I..];i.[;',ni tit-t[:t.t,iC-1 ari _1.r'I_1.

,:1cl ,;rIr:1 ll l,:t?rrr.irn[:t-r,.1rr.r'*n[J tJiser-L,.rr l,:.(i]l.lclrat'i.iat'l (l;rrr p..ec:efip;1-

l.;rtr l.tI' l.t.tl;. tntl:lttltt'-':f ' t.t-U'i-it..tl.1,..;tti t.:rr i. l;rli l-(cili l.;irtr ,iit:il.'.ir [iari{

l)'ir1,.1 r'i"ri7',:i r.l..iJr,.r l- lri,,:rr,7'.t [-,:i[...rr'r ].r?tlt]r',:i(Jrf .fri rj i.r'r- 1Ji131'r-rf:.i.r

tlt-'fr{.1..rrr Ic.r!c-r Irrifrilr-],,.r C.l.tlr [r(.1f''(::,{','.:r C.l-1.fj,

l::'(::frt,/.1La.:-rri rJi,r'r cJi si.ni lr.-,[:tlr c:r.-,r'idr-r.ir'i,-l 1';,-,1.;,ir1.1i.
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[ic.]rrr],;tta;rfi l..r_, lCrmpC,l,:. S:.ertr:laf-r F,i.rr;i p:elrieirj. clari ;:eo:UrSj.

:ic.:r-L,a pelar-it-r {:elr-ir,:ar: r.,.[r::r-r s:i::ricl.i.rr-j.{:,.:s r,:.t*Ir:niFr:i:,

l-4- ltlilai 
ig"- 

dan Aqama datarn Fiesenian Adok

FaiJg cJ,.tti"-r!'-t-r1;tt cJi iJ*,leiirr L:crl-:H Ci-rrdr-rr,.:, i',1;r.[:t: [:er-1,:.,.3;1dq-11-1q

r:-i.-L;,r:i.-'ri:tIerj. i'c{ne hielr.i.':.;,rj.t;itrr cici:riq;.rr.i ;.rc:i*1. l,l:i.ri;irigli*;rli;ir".t. rJ;;rrr

ni.l.;:rj..*riilai ).ane trer-1..;aiLan cJt=nr..1 arrr "r-jar-an fie.irnc1 Isli:rffi.
[i.:,r, i.:i -i. r-l ;r ] iirct t.rj]::.s, clc,ricl;rlicl ]ciri! cl -i.qutrr;r1.,:an sfih",(q;ri FBrr_-

cl .i.r--i.ricf,.'[-ari ter-[::.:ndursg _juqa rrilai yfrr,rJ !-:.;-1.,r,,j.(.

'i:iri;:'Lr;:rc1.:ii cnnL.clli cJ;.r];itm .tE,Ii.t* y.(ri..,c.l cl :i.r.r.y,*irr.,,:i. l,r.;ifi trti,:."i111q1

t:'r,:ir:1,: 1-,,iicl*i bgl:,a!.;arr drrrrcl*.rrq-rji:i.irJ*rri.l l:*r-t:l+rtil::;.:rr- ri.t_I*i_rri.li:i
(it:ii( [. I'l t.r'r;iricl],:.;rf;'iiLt, [c:]':,g. .t.g::r.gci,,L,l.r1.. kr*r-trr..rn.y:i, rii.ri...,hi,rr;":r j. Lic-r j.-.

i. r r'l' .

i.! !..! ;r tl -i. ;:i t c--, !,,. *_ q1n 1; i.'. ,_i

1-1y-g,|;;1r7,G E riil-fr t"re .:.i ;:ras:.ar;

1 ;ir r i 11 q t..r rr c1 i. cl j. r:. c( r,.t Er l.r t ;.,t 1 a rr c1

ritlr-i,;{l:: it-rdal:. b*br-rric1 i3 L,i i

rii:itliti,r..t hLt;i lr:, ciLt, fll.:ini ;_rt.t h: t..t

nr ,.r. r-t I l= h ! 
,:. c] !,: n; . :'i it e .:( :! it t-r

L,r-.tcl i. h.n[.] cJ;r;:ir,:1.,: cJr*],. r.ri..iir.ti.:l

c r.r, (J .i ,.lt l:l -i. Tr rJ ,il l: r-, c1 q r-t I I r:t I tt L

( ;r r.r r cJ -i a t. .r ; i t. r..t rr r:1 1,, r..r

t-rt-il Lrryi\ .jiilr-arrcl 1 i. ;:,.rri

I ;:rr,(::lr-ll..tn(:J.j. cl i si;rl,.ri.jr ft t.;r .l irric.l

t,:.":rr- t,.tl.r t: i.'.J,.i1, [-rc,:r. l.it-lt.ir:1,,t

r,!(:.ir'1 (..1 j. [.t 
":r 

t lt ti l.; ntr,:rri trt..r 1.. r..r

珀





nr e.ri,' Er rn tiL.t I i Q it. c:1..,1'r g1n c_l E, g a ri

huttJj- I;ai.aut d;:p:,.rL m1t:li c.r-ari.J

r. I:.: i' r-i i. ir. L i cl .r i.. i: r':: r- c.1 t-.r ri ;t i ,

Tci':.: it-,i rir?r'rqat-al.;an bai'iyi.i i,;aiar-t l.-,urdi :ir*E€Gr-Brre

tu:l;ili cl i. l.:eLerhur-i cllr:,1'r $ranq l;ri.n niiih;'( Fr-rridF-rir,,,,cr ti.cJ;r!';

;11.:.i.,,r-i br:,r-i:il-rrr;it. liicJur;: itr.:i,'br-rd-i. ;1 k:.an l-c*r-r:er-rr-i-rr d+. 1;.r-r-r s.if"rl:-

9..i. l'"it: tr;rsic:i (hr-tdi. Lrerl-r.:rt;;r) cj;rri flifiILr 7,ciil-te ci i.mif -il:-i. c'16.,h

,nar;./ar-11 ka L. l"l.ir-tarigl";abai-r ,!iEr-Lrpi-il.:.q1rr ,.i j ar'a.n acjatrry;r.

l-ti. d"irl;rttt te"ll,;si cl*lrirJarrci y;rrrq cJ-i.rii'dir',)'-i. l:;irr tLri:,aricl AcJcil,;

;:,xcj;i b,,ltrerk.;rn rJirrcJ-trr::rJind-in l--s.:y-[,;eri,:Jr-rrrr] rriL;-i.-n-i-1a-i-

Er_j cirF'irri ;rclar,iiri I *. 1*ini. Tel,;s. te.lrsgL,L.r'L hir....,rhurny-i ss*t:;icl ;ri

Ir,,: r- i L'r r 'l- .

[..r-trr-t-i.h m;rnahan 'i:.-i. I i.;..rtt

i.r .:r .[ .h l: c* I t rn a rr it I I .i rr (: \-t l:r c--]

t,l..lrlcl l,:. a c:(flliI(n..3 lti{ri eis.a h

.:-iilllli'r i:.,, [:Ut*l-r rr,.:trtr-rIrcii'i Lt-i i

t. 
":r 

r ;i j t-.t rl a ri -i. rr cl a l'; L,;"r Ii a ). i. ;r ri r.1 ; ri

i-rr-tltt-lri; +.'-i .1 ,.r ty1..L.f i,.t.i-i,11".t i-,,irl,:j t.,.ir'-ri.'

{ J. t t r l t r:. nrr.?ri ;.q li i,r rr p ;-r n r-1 ;': l-r c.l

,:Fi L::l' ,r:-,:F.-:-, ,'-r--,f,- -

i.rc, ,-,.i i.,t.rr tr_li..ri l ,trr:r r.tir"tfi ;:!g.+fn

tt.ltfi.:1.'.J l:t::r- Ltt;lr tfi:.?t'i.:\i,;1ri r..t j i-

i..+:'r"rJrir-cirrn v;trie tt i rjaL hr-:r'"r,.nrl.i.r i *t-i

l-rt..tr': t-rrri ,1,.J i 1 ;tu.1rt.?.1't;:1n b..it-',:i i.r-rr:l j .

.l*:i i, t.r.:ll:.9. i.r-i ri(::'is,r.t ;i,i. cjclrcl ;,rri ;.r.j;ir-inr'r ll'rctral. f -"il.rrr;,

'y'..ltirf ,ltr:.rrtr-.]!.xl'i1,,:1r-r l'rr:aril:r.riqlty,:1 .trJ.'ib rll:.:i"l ritl:ike, 1- r.j*ri lircli.'.:1 I

tl r I lr I r,lri rl'r,i.rIl ili.i{tit..r:ji a.
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II . Strr-ri.;turr OrqancloqiE

a. l, 1a=if il.;a=i Gendanq Ad-s.L

trtj;.t e':t'iipixL l':LeiEj.fj.[,.;rg.j. ;i].":i'L-.;:rL;rt mr..ig-..j.[,. .},;inc.l cJ:i.l.;r:,iinr_r-*

1..:','i;.,.rr-r c3Lr:li t.;r-rrl: li"rr::i-ril tJr-rrr lIr-ic f,| ",.,,r::!fi l-.|t.:ir-ril::ci*;.tr,:.|. y,ai.tt..rl

ir,(ir,11i.:rriilrjcil]fir'r (nitt:niirri:trtci;:hcincl). -viri.t.t..t c1e,.:t:rtr-,:irt !ir..tctl],-rr cj:i.hir-"

'.:1ii.f.rl r:r.[r:l-r ir:t-t.tj.L'lrang rJ.rr-clcl,.jrt-ic!i.i-.rt-riL1i:i-r:.l:i:lrr i.:r::::,'c,1::i-;cit-r(iJ),,

'i' ;.i -1. l-. L.l C-l i:i l- i( r' fr ri s;. L.l i( I- di ',.,r if ri q:l CJ :i. li.':i * _i. 1 l,t ii rr Ci -i r: h a d ;i I,i .r, ".:r Li cl1 .l_ lt ...

f i,.t'r r-rri;rr-"r, id-i"r;,pii:ri ( i.rJ_tapiinr-r(p) r y,ii_ L,r..l cl r.iit;j,i,-i:iii tiir-iiit-i:r

)'r::r[11'1 t-j-i irci:. i .l i.*,r'i r::rlc..iii i,r.[;,i1.: r]it.;:il..r L.,r*li(::i iii :i. t..r..t r",t*r.icl i.r,. j.,

i',r;,1-fli;11:q1-r (chr::r"cJq:i::l-rrlrir.:?;l { y,,l-i"{:.r..t c1 ,:l .har-an !:.r_ti:rct }/ilne rJih,lr--

=-i--i i'."'iti i-'irli r-t.rqi:ir,r.lc(ri ci cit"tir-i.. [-i*.r1;lrri i:;,rj'-i.*lri r::.,i*].r,rr:_i r..tl:riyx

l.:ri.i'ili:'i.-i.i:-r iixily'"i iiirt,.irrri.:rrili,i$i riicr:frilr:i.i'r [ir.nt-n:]ir.[,:ii.ii.i.i:.*,.:.i-tr:irj ],ciri(.j

hr*i-iiiriir..tri,::l;rii cir.iric1 .:rr ;r.1..:r1:: rit-rs,._i.tr [i51i,141-11,1 ti:;i.!]i. i..L,r...Ltf.ft.l.*

t-ii.::Ld :: i-l:slLtii;i. gJl::.!.l.Ltrq:,l-.

i'lciniL,r';.:ricii:ciri ;rcl i:(liirli g.r..r;it:r-t [,.].;*e-.i.-ii.i;;isi (c.1ciJ.r::rii:1 arr-r )

+ iai:. rili-r:r'i.I y,:r-ri.1 irr...]r-ri;I.:Ji-ir-,.,ri,:.i:ri-; irr..r i. i. i-.,, i:.r-ti i. i- i,iii*!ni:lr-Hr-, l

"-r:.'t'-*i.rr-tL ulj.r-1ci';t.ii'.. cr'i.lcr!..t r-i-i.prr-.ri..r-ti tjt--.,irclcrii iliti{:.!c.ll..tiicil:.ct,1 s.i.:-i.i.

Ilrj:'ittr-l ir:r-ll. lt,.:';.,r.t .:il:,ri!..t h.:lf,.:fr l...rtt-r ., ,?, 1:,tt.i -)'11,.!.:r fl li.xf-rr:l :1t-.i t.ci.l.r,,ti::i,rl.:.

t-;!i',':l.,iri si.r:'ii l.r';r-.1(..lii ,tiaririJLt ,iir+rrfJhas. j. I l:.ari hr.tr't:t*tr.1 ;ii r,l;:rrri.:r t,:,-ra,1,-i.

i l: i.rni.-rr',;: ) Ee::r-t,i -i. cjt:rrqarr i.cil-it-rq-ir-r"1rr gi pr:-irrr-rE-i [r. . cJar-r .l:r*ri 
1.:r-r--

rr\r'a .l r-tcl ;.! g:.r.'=.L.lrl(i. rJcirir-1;irr t-i.riclli:r L lr'.rjlrfinli:li..t;(r'l -i.rrgit.r.urr-trt.-:n ;i. t:t.r

':qr', t!..i i. i' i. .

i.tr,.'r t.lrr:ir,:rr l.r:rrIi ii(.'rir:!(flIi v'(rr'r{.1 t-+.1t, t:,;i:i..rr-r t: t.i.t. .r i;,11;;.. rrr*ri.tr

a.lal-- tnt-tri j. l: t-jericlarrc; ArJol: cll:r;i,.il: cJ.il,. l,i.: r. i'r-1..;.r,;-i[,."irr ,ir,:I.i."r,:].xi.

'-rJ.'tt ilrr.-r!1,.i l:: flicj.'ntt-tr-irrit:r[::'(.:,r'r. l.l,:rt'r:r'r11 l..rt] j.t- g.iar:.1 *r !:i,t:rralail.ir..l ilir:.1 r:.i1,:.

,il. l',.r,1...'r;,.1 1.,.:r'i ,,:r,ul:,.ir:1 ,:ri. l.:r(-:il.tcllfaf,.i. I l:ir.t.3f--t.

tlrtri(.l.ir-r(:l .7,,:il.i11 trr,.:trri.til.. i l::c,t-r::l_l,ilarr l.:,:..,:i,.rr-,r.,,r,,;,.1.) r.,:.1,,,r[--if

40



lebih ke⊂ il dari diameter ktllit (membran)disebut  frame

drum5.  Instrumen  frarrle drurr15 dibagi la91  ole卜 l  Su⊂ h5

nienl ad i dura 1,. a tegor i ; apabi I a uk uran badan gendang

melebihi ukuran diameter kui it, maka gendang yang

demil,.ian digolongl,.an sebagai gendang berbingkai atau

berbadan tebaI. I'l isalny,a panjang badan L? Cm, Eedangk.rn

diameter kurlitnya I Cm, maska ia digolongkan berbingl,.ai

teba1; apabi1a uk.uran badan gendang Iebih pendek dari

diameter kul itnya mal..a alat tersebut digolor''g'".3n saba-

gar gendarrg berbi.ngkar (badan) tipis. I'lisainy'e panjang

badan gendang 6 Cn , sedangk an dianreter l,.u i i tnya 1O Cm,

rrral,.a . gendang tersebut digoloncl,tan pada gendang yang

berbirrgl,.ai tipis. Eerda=arl,.an kriteria ter=ebut di atas

genci ang Adok dzpet dima=ukl'la.n l', epaCa golongan fra,ne

df_Url:_ yane berbadar, tiois. Karena ukuran badan gendano

t4.-:-1,. Iebih per-rdek dari di.rmeter t'.ulit, ul'.uran panjang

badan gendang Adol,. 12 Cm, Eedangkan diarneter l'.r-rIitnya

87 Cm ( I ihat- gambar 1) .

Gambar 1

87Cm_
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b. 卜loOstrLlkSュ  GendanQ AdOk

l.),.1{ .J. r( ,ti f:i ci tlr l:j r( i..i tii fif,r t..i [1:. c,t i I: .L 
r- l.t lt ,:l -t.

d i i:r -i c a r-fi ir:, *, ci(r(: a r-ii r..-i.'q:l [r: 13s, {:.r,:n i:arrc1

It i! l:. ii r-j,_t rr t: r-.t,r,:. peni i-:,r-.t ;r.L.:r.t rl y a n L e l.; ri -i. l:.

'.:4i,-... (rrrsrril:_,r-(trs-:,i:i1,;ii I,:.t_t I i.tn.7,* dan CBr_;i

i- i::., 
.l; .:r i-i -. Et L, ii il ei j. f r t: it cl :i. li ti .l:: cJ ;_r r.i [. 

j ;r s. a [: .

c1 +r'i r:J ;r ri r:.1 fl.fJ.i,l.li. ;r l,; ;(ri

tn ,.: i: e r- I 7- il t-r c| (j 1. [] (:, r- c-l L.t -
pieriLir-.rat:;trr tracl;,rrrriy;i 

n

I.rrr?llq(:l r..lr,i1,;,irr .j a.L i.ri;lr,

C. 卜later■  varl口 DipaLa■

Il;,-'r;rl-, ri;rrii"nclLral':;rr tgrc.lErE,ert liuttarr L:.iit-€?na i.a i:.r:.:r.i.e--

r+i'' ii t' i' i'.hl .t l:'t-ti''.i i: I**.r'-r-g..rr-r. Lraiarn l-rur1:,ll-r 1:r::r-:*r:::i:r-rl:. i:r..(rl y,:{i,i

'i':"ii'ii iiii'Elii ric--iii::iii ricrir:1 1.".-r., FlrJ;.-r F,{ll'tatrl r.,ri.:(!..tf.li.i(/. 1/i:nI..i!..i .i:i..tilltit-tll

1-i--",i- c:i'i *.c';r p:r-r1i: :,,&riq =er-re,ri_ia di{:"i.:.-iriii.i r-:Lr.lli peridr-trjt-r},:.

F'i:'ii,:r'r rriifiql::a yc-r!-,q t,-rnihlth tj.;rr.cJi.=rlbr..i-i. c:.[r.:i-r riir:-r5...7Eir-rirh..at

5.-iri.iliili:;ii.;rr- t_l1-..U-tg.L,,-9!. f.-.L!Jj3!.:i. Sc.r"J"ir-rgl,;arr F,:ri.,i,_,ti rrc{1.}qj,ifr ),,c.rt_rq

ci -i. iarr;*ri t:r1c.,l'i 1:c:rrr::ir..tdL.t li d:i.,..,,i:r-tL ri;iricii.,.;:i 11l.rl;r:r. (r,,,nrl cJL:;1

l,ri)-iri.,i i,-rrr l -: j. -. -- = _. . ,_...- ,l "

.-:j:.:.: i,,r_i.ri pir:ilir:iri rii:ir.ir:rl,ta y;trii,-.1 l:r.rri[il..rfi cJ-i. irr..!tiirr , [:iany,"ti,:

;-i'-ll'1'' 1-:i'r'rli n.:ltiqii,.i !'ciii!l t-utrrri:t-iii d.i ,jr...:,::.-r--r:i,:*t;.tr rit:tr.:rti1.:drt.

Lil ;i--:'rltl-ri'cj: L:;r tatil.l rlE(nc.l|:1 a cl-i.clLtrrc-{11:cf r, cr.t gh . pendr-.tclt_tir. trr}.1_t_t[::

i:':'r"ii"-r"' .i. r..r'i'f-ir*"I-.rt-t;tri. r'r iriarriT;r (r.iqr-111".,i.....r, r:et:i;:r<;;.t.i_ t:i*rri:1
i l-r:r-:,:i :: ,.-rL: ) r-t.lr.ri:ilr rJ.-rrrr s,n,l:riritl;ri 

[.1 ;rr..,;].i;. ( F]clri.r,,:iir.tcl("f ,:ar ::l t-i.ril ) ,,

' 
(11 if.-1 1i,1 r'i..;,rr,r[.,;r .i r.i,l,:i r;! i.hr-,,-ir- r.:lrr.:!-i 1.:r,,-,.rrrJr.r,:.! ,.1 !,.- !nr:]r.i.i1:ri;l .i-

'r I ;r I rlrt lt: -i 1' . sc,'Jrt:r' t.-i. c1 -i. t-;rr- clarr cl ir,lrt]r.l:r. Sie.rl;r:i.n i t:Lt Li;r.l..t,irrc1

trit'r':ll'-i r:Ji.[:tr.:ri:Jr_tttal..rn tr:r-t.[.r rnernhlt,ll: .tl.rl:. nrt-r::i.[, .._.] r:lti(Jrf,nq

i"' i' 1i ' I r.'l ;ii.'r l. i t.l,:rl: !:rr:i1'ltil.,'ir(r"iliIrr:'l:riri l:i,,r [. ",rtir:1 r,ilrr\:.rl.r.rr ),,i.lr.i(]:r

r-! 11i,.:t-t;,.'1',..i1 itn r.ril l:r-r1,. pir-:rtil-.r.i.l l:*ri c.lr.:jl.iiJ,;iTtil i:lt;1.:,1.ii.. f-i,i l:i,rt-i,,
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rarlgk'a )'ang biasa dibuat menjadi badan gendang Adok

i a l ah ba tang nangk a yang berul,.uran ter ten tu dan bermu tu
bail,.; )aitr: mengandung l,.adar air yang tiriggi dan serat_
nya kuat dan tida['. mudah retak. hluaIitas yang demip.ian

terdapat pada pohon narrgka yang cul,lup tua dan l,.ering.
Batang nangka yang masih muda ticJal,. dipakai urntuk

membua t gendang Adol'. , k arena ap.an menyusu t se te l ah

k ering .

Eia=ar'ya yang dib,uat menjadi oendang Adok ( re=ona_
tor) ialah bagian pangkal pohon nangka. h:arene ser-abut-
riva tidal'. banyak dan diameternya iebih bega r aaripaca
diameter pade begian yang lain. para pernburat gendang

Adgk juge memi1ih pohon nangt.a yeng tumtuh pad= tempat
terLentu uniurk drbuat menjadi. 1-esonator qende.nc Adoi,.-.

llarena pohon yang lebih b,anya!r di=inari matahari kadar
k'elembaba^nya lebih r,.ecir sehir'gga iebih ideal pula
urrt turk d r-t adrk an fr3---fia!g_,- gc,ndarrg Adq!.,

lul"rt.er.i lain yang digunal,.an unturk. pembu.rL,arr

Ado.t. ralah l,.ulrt l,.ambinq, l,.ar-ena l,.ulit l,.ambing

tipis daripaCar kulit lembu atarl kr_rlit l,:erbau

rnt.tlariv'a y-:rng diqurnat.an aclalah l,.ui:t harimau atau
rrrsa yang keadaannya le.bilr Lrpis, sehirigga rJapar-.

l,ist I l, at't bunyi '7.rrrq rryarinq. l.:pr j l,.arena rnak in
untul,. merrdapatkannya, maka digunakanlah l,,ulit

set:.rqa r t)engqar-r t j.rrya. y'arrq Ljmum cl iqr.rnal,. art r a I ah

l' arntt t ng )'<lf r(J rn.:s i fi mrld.: , l, ar.en;r L e.rcja3rirr\r,.r I..:L,: t.

:elit t-req..i Cap;r t- n,l.rnb€,r r l, ari <_:t-tc-tr-a n7,ar I 11e .

9営∩dang

lebi「 l

.  Pada

kulit

nt e i■ 9-
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Untul,. mengikatkan kutit kambing p.e badan gencjang

digunak an rotan biasa ( rotan sabut ) , dan untu!,1 turnpuan

tatr pengil,.at diqurakan rc,tan manau (rotan besar).

Un tul,. menga tur l,.e tegangan k u I i t d igunal,.an pasak

yang terburat dari kayu biasa atau k ayu sembarang. pasal,,

berfuno=i s=bagai alat untuk melaras atar-t menyetern

merTihran (kurlit gendang Adok).

d. Proses Pembuatan CendaQコ _ ndok

Dengan majunya teknologi pertukangan, de,rrase ini

banval,. pembuat gendang tdol,. menqgunaken ala.t-_-aiaL

mociern seperti mesin bubr-rt dan bor dalam pro=es membuat

gendeng. Peraiatan tradigionat yang dahurlu dipakai.

ur-r tui,: membuat g-ndang F,e_e-K ada I ah kampak , pasau , pahat ,

p-a(a-n?, pj_i-rr_t_i_t_i_ (rr;a.r-tel iay-t k.a,z,u). FE-,,ilLr +t:.r i?e :_-::..:c

t.q-C!._ rnefl)pereurr3.ian aiat- ),:rrr1 E-JCl er-lrarr;r jrri rns,rn:i..an

.;"-- ",,: l;i:.i 1 ,:r.l.i.ili igi,tii:. F,fr:1 l.tC: penl:_..;,: :q-..-i:=,:

i-r1i'1 ::lr',,: t:,-l;1 'r,. rir=nljpl,-;?'r.=ft-, pa:ff,L)t-tit*c::r.i CJr=-nd.ll_? tQCf._

,.-,,- r"-.,1 1,.-,rt.i..'..,: r:-:,n.rri 
=qli:=.i:.. k.';rr-er,=1 {r1{f._1 Lliin,:AhA-i--

-: i. ;<,irI,\-i,:'(i ;-li:;',i;;i;rl ;,.-j;f;,. o..:.il,.i;', Lui'tcir,I i i,:,u1...r.. -i.l:rjr_.]-

r:'r:tt:1. rTSrrrL-/'-::. l: Qpf-cc1 11 !. tsr:rrrt-rrJ"rllan bac.rri rjen.J.lnq tdoL.

ir.)r'r-r=, d rl,.erlal,.an cienqan li,atr-hati --,ei, a l i E(it:tr bacJarr

ct..'t1 :i..lrt(: yclr're srlcl an? cl i[:entuk tj.tJal.. retal, atar-r pc1:att

terutanra paCa --aat rnenqt=rjakarr b.:'qiarr dalanrny,a.

l'lr-:rrr.rr'LJL Lr"iCr.jI Fr::rnljt.r.tt- ge.rid€]rrg iido_i.: df S.trririgba.-

i .t, . Lr:rt-"tt-,r._1 trar,cll,.:t '/.ilie ai,cril cJr Jadi, 1,.arr r-ellor-rator- Iet.rrh

c.!ah,.rlu dir-endarn l,e dala,n sungilt- .rt_"tu l,.olarn (cjal-tau)
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sebelurn dibentul,. dengan menggunakan alat-aIat tersebut

di ates. Eatang nangka itur dibenamkan seluruhnya ke

dalam air palrng sedil,.it lima hari lamanya dan naksimum

tiga minggu. Guna perendarnan itu ialah untuk rnengarrret-

k an k ayu tersebur t .

Setelah direndam I inra hari Eat.rng nangl.a i tu

dipotong sesuai dengan ukura.n panjang gendang yang

cliinginl,'.an, Kemudian dil'.eringkan dengan meletakkannya

di ata= la.ngit-langit daptrr y?.S berade di atas tungk'-r'

Proses pengeringan k ayu tidal'. di I aP.uk an dengan men je-

murnya dr panas matahari. hiarena jika ci ijemur- rjr panas

ma tal-'ar i P. ayur nangl. a ak an retak -retak . Pco=e= penger in-

Sa; di atas tungku dapur itu merna!'.an rrrak tut yaftg cukup

I ama . i,.aci ang-t'.aci ang sampai ss!r-r i an a tau oahv.an dua

bu i an . l.larena k ayu tersebut harus benar-benar l,.ering

sebelum diolah selanjutnYa.

Pekerjaan membuat gendang HdGk pada tanapan perta-

me dengan mengikis P.uIit keyu nangke dengan mencgunakan

parang dan l,.arrrpal,.. setelah itu kayu t-ersebut drtarah

d.errgan ben tuk resona tor gendang Adok , yar tu denqan

bent.ul,. tsr_lig. h,emudian bagian dalam dari badan gend.rng-

),aftg sudah d i ben tuk i tu d i l,.orek deng.rn mengcun;rk an

pahat darr martil. l"lengorek bagt.rn dalarn dari badarr

gendang rn€lrupal,.an pel,.erJaan y.tnq paling sulit datt ltar'uts

dilal,.ul,.an clengan l-rati-lrati sekali agar badart qettdatrg

l-r-r7 gq,[r1L t-tc! .lt pr3tiri!'r .ttau rc:l-":1..

I aircilr l, t,rJr r,.t ar.l a I al-, ttt':.| tc)ef- J;r1,..-rll tj<ltl t crl-i rtip-'lnl-lr atri

“





(1,:,uiit). Plerrurut Frembuat gendang Qd.-Q-!.-' kuiit yang di-

proses un tuk. j ad i rnernbran ada 1ah ku I i t l'. arnbing yang

rnasih E,arLl atau basah (merrt.rh). Perta,na bulurny'a cl .ibuarrg

lalu di jernur hingga l.lering, dengan merentangkan pada

dinding rumah ataur dengan memakai alat perentang Lrerupa

papan yang disusun rnenurut bidang l'.r-r i i t yang diproses.

Setslah l,.ul it itu l'.erinQ lalu direndam dengan air untuk'

rrreninqkatkan ci aya tahan kurl it tersebutt. Selegai diren-

d.rnr ci irentanql,.an kembal i untuk dikeringkan. Sebelum

tirpa=ang !,.e bacjan gendang kul i t bitu direnci arn iagi

denqan ai r yanq tel ah d icampur dengan k apor i t ' agar

n,u,j:h menrasangi,.;.nrii'a kg mul 1ut baci an gende.nq.

!__r._r -! [,.uirL eerrde.rrrcr!E.rcrri l,.ui r t Qer,de.rlg sele=ai tJrpro='e=. pe'rnbr-rat

qendanc mernbentrrk LA-!-3-1 r'sABr-t, Yang ar'arr dioe.L:aj. seba-

q3i qelanc penahan dan peregang kuriit. h,emucjian diEedi-

Bkc..Fr puIe. rotan kecj. I untuk pengikat yang nienghubungkan

l,urljt cl er,qan qe, lano. Eotan yang dic-tunal'.an set'agai

pE'ic.i r[,.cl l- rc\ [ aii r-u !s,-1 >-g-E!'-! ( sabr-i.ii'. ) .

Gamb.rr 2

B.cri l-r.rl,. Ge I ang dan Perryamburlgclrlnya
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Pemt,uatan pasak di laP.ul,.an teral,.hir sel,.al i , yaitu

sesudah drl,.etahui jaral,, antara badan gendanc dengan

gelang "dimana pasat. i tu akan dipasang l,.emudian".

Set-elah sernLra bagian-bagian yang diperlukan sele-

sai dil,.er jakan, kul it y,ang akan dipal,.ai sebagai nrembran

diul,:urk.an k.emulurt gendang. Setel ah diketahuri ukuran

yang diperluP.an kulit itu di potong menurut bentuk

l ingkaran badan gendang. Selan_ir-rtnya rotan manaLr yang

Iebih l,.eci I dari ul,.uran gendang dipasangi,.ar-, oi ataE

l,.ulit sebagai pengiket dan digeser l,.e arah ba,,.r3l-,, )'aitu

dari arah permukaan yang besar ke arah yang k.eciI

l,.erriudian ujurnct l,.uiit dililitl,.an l,re rotan rnanau ukur-an

「 e⊂ 1l i tu.

Selan-1 utnya untul,. meregeng memhran cijalin rotan

sa.burt yano menauti,.an kr-rlit d=nca.n gelanc. Rotan ss!r-tt

tidal,. saja berfunosi sebagai tali pErEqanq kulit dencan

ge I ang tapi sel,.a i igus sebagai derkorasi pada gendang

yanq menrperl ihatl,.an keterampi lan menoen /am. Anyanran

rotan sabug rr'ang melilit gelang menggrJnai,.an simpul

hrdup atau dil,.enal clengan narna simtrt.rl -lerai-. .1 arak

antara satu arryanian dengan arlyarnan yang lairr tidak ada

l,.eL+:,rr tr-ran, hanya tergan tung pada se I::ra pernbua t gen-

cJ.rriq. l.et-r1,.a [reneI rtr. utl,.tlr ada anyarnarl yanq ber;ar-ak. '2

Cnr, dan arcla p,-rla )'arrc1 berjaral'. 2t5 Cm.
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Gambar 3

.-la i inan Rotan Saburt

set.eiah sele=ai penrasangan rotan [..e=elurruil-ianiiy,a

baru oip,s=61-,q p_qsal,,. yang sesuai ukurannya ci e.ngan jaral,.

a.'rtcrra brbrr ba',.rah bada.n qendang dengan gelang. Bentuk
pasal,. nien;,erupai ganrbar di t,arrrah ini:

Gambar 4

Pasa 1,.
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III $!f.Ck!rr. Ben tuk

Ben tan

Ritem Kesenian Adok dalam 丁ari Tan

Transkripsi sebuah musil.. yang paling akurat adaiah
rekaman rnusil,. i tu sendiri. Akan tetapi, cara Iain di
samping r'laset rep'aman musik di rapangan itu untuk
mengemuk'ak an pendapat serta persepsi k i ta tentang musir,.

yang sedang k i ta hicarak arr ada r ah dengan trara menu I i.=-
kan musik itu di atas p.ertas dengan menggunar,:an simboi -
simbol ' sudah tentu, per,.erjaan seperti itu akan membe-

ril''an l're=empatan p.epaca oranc lain rJntuk dapat- memba..:a

cl :-1 n menqsrti tentang jalinan mursik tersebut. i,tenganclli_

sa transl,.rrpsi rnuEil,. berarti l,.ita mernecalr belah str-uk_
tur mu=il'. itur- f\ramun demir,.ian, hal itu curkup memhant,_r

l. r te u' tuk' rnerrger ti l eb: h j euh ten tang s truk tur rnu= i k

rtu dan aspek-aspek pentino lainnya yang berhubr_rngan

,j;ir',:;ar'' I,':,r;p,:si=i rnusil,. y,a;-rg 1,. i La ar-,al isa.

Dalam rreneanalisis suatu musi. l.. elda beberapa

'z'3n! dl.oat, dig-'-ln:rk3n. 5epert--i r,r31-19 dil,r_,mrr!,a!, an

brLrrrrr I'iettl i1?oi: g5) dalarn br-.r!.uri.va "ir-,eory ai-.c l

l!l [: l:lrnornug rcol og;," :

Ihere are turc, main approache,s to tl-r€
descrrptron ef nruslc: ( t ) bre cerl arra lTze
and descrrbs r.rlrat vr-l hear; t?) r.ru, Can lri
sorne bray rntr'i te i. t or.r paper and cjesc r.i be
ulhat bte see.

cara

r_, I =,,

:\r -- - -.. - --llr:!'.1_rU

.-i I i...i Cr t-eir j=,matrl, ari secara tiebas. l.lr_,tt

Li.rl',,,.r'.1 r-l.t I -:,n rrie,rtrJCtgl, rr;:S rl,.a1 St.r.: l:tr muS t 1,.

I L-'eir.peritl :p,:: !-

l.err-da1:a t Cua
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cara pendekatan yang arnat penting: ( 1) l,.ita dapat menga_

nalisa serta mendeskripsikan apa y,ang kita dencar-I (?,

l,.ita dapat nrenulisk,an cJi atas kertas dan rne.nde=l,.ripsi-

l,.ari apa yanq l,.ita lihat.

ItlettI juga rrencatat dua metode pentranskri psi/

ana I isa yang berhubr-rngan dengan teori dan nretociologi-

n'la . I a rnenabrarl,.an teori dan rnetode yang d i kemr_rk ak an

c I eh Char I es Seegers , y,a i tu pendek a tan yang preEE_r-.:pt:!i

O-: d-sE_1._f_t-p_t_U-. t'tetode Lr_sE!_frg-!!j mer,cata t bagi an_

bagian yang pr:koP. seja di cielarn rnusil... sedangi..an rnetode

degl'.-r!lEl-tr-f ialah nr?ncatat eecera lenq!.lsp gemua detail-

de.i,aii ci aiarn rlu=ih itu

Ljr calar.r Lrai-rsl..ripsi. :.ni per-,ei iti r,enggunai..arr

1:e'ndel'at*n rJeel,: riotrf ya.itur rner-lcatat secara cleteii

struk tur rite'n musil,. tersebut mei iputi: ritern, bentuk

dasar rrrotif ritem dalam setiap babakan, sil,. Iuts poia

rrtem cJari set-iap LraLrakan. dan b,errtr-rl.r r,.,-:gglurr_rhari rnusik

rioc,t,. I ). Femi:ahasarr tar-r meiitrurci: oesl,.rtpsi tari dan

liui:.,ir-rg3fln;':,Jengar-, ri tenr g=:-,Cari; .

i:errccrtatarr pola ritmrs musil,. Gengl e1g edo!._ dj. Iaku-

l.ari Cr=ng"rn fllL:ngrlr_lr,al,,an =r=br-rah sistetrn.y,ang ter-d:.ri cJarr

t,lura Lrr-tal-r Qar-is lrori:ontal . t'la:.ing-nra=ir-rg qcir,rs tnE,r.r'r(:rk j I i

:ir.ltlLrcrh tlurr yI L'ctrrrl cl r. li.lsril,,arr oieli r;r:,tl.tr: [)Lrl,,..rjcll r:l ,)r.t-

c.l arrc; . Garrg rr.Bt-ie b=r'Lar'rda ir cJrpai,.ar ur-rLr-rp pul,.ularr

('itlil 1:l .-lrrCl dc:nqart br-Ur!,r " Tal,: " dan gartS ber. l-.rrida Tl'l

I .i t ,rr, t',ti, lrr: .., [ ..ir-, .f ;n,.Jan11 ql gr1 r-1 ;Tr btrt-,v.: ,'Tttnt,, 
,

dipa*
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Simbol -simbol

simbol yang umurnnya

C)i samping notasi

dikenal , trenel iti

Tum

Tak

notasi yang dipal,.ai adal ah sirnbol -

digunal,.an pada musik k lasik barat.

atau sirnbol-simbol yang sudah umurn

rnenambah beberapa sirnbol I ain di

TM

Th:

antaranya: (

bunyi gendang,

) berarti tanda istirahat

a. Analisa Motif Dasar Setia2 Babakan

l'lenurrrt t.,illi Apel dalam kemus Hard.;ard gjgtrgt!ary_

of [!g=ic:

"t motiL is qlistinquiEhed frorn a the_lrre
eI LqEj=g! q2 Uei.ro rnuch shorter B-E-(.
E.€r,eraI I y f ragmg.g_!iIJ_- Ir,-fac t . motj. i
Are of ten derivad from themes._ the
Ietler Lreinq. broken gg into shortel._ tA
Lqt erB lv.rg 1g[e= La): g.on-E_!j_!U!e. B.
cr-r1!1f_. i r !!:eZ er--g_ g_Uf 1l-E_l_E-tl.t-ly_ qb-?r_qi;_:
terrstrcs melodrcal ly- and/or f-h::!pr-
E_e-l_!y-" ( Ape I . 1982: 54 5-545 ) .

Artrn./a: Sebuah moti f dibedakan Cari
seLrurrl-r thema, yal,.ni motif lebih pendel,..
m,--l:i f serirrekal i dipereiet', d:r'l !:hr?rlr,rr
sed r i' i t-rr./a dua buah nof murrek irr derpa t
rrr€rt.lpa! an sebuah moti f . -i il,.a l,.ed,-ra nol-
t t-r-r ,rrrtcrcul,.urpr ., tat.r rnemeriulr ! sE fJ;iga r

I ar'a1,. ter- rne I od r a l-au secar-a rhy trn .

Br:r.cl .'isdrl,.ari cl efinisi yang ada. pcJrlqe,rti.rrr n'otrf

a,:i -r [.rlr t:.-r,-: t.,,trr r,'.]rr,l t:r*r'-1, et':i I dar.r srla]:u f ,', l3 r't tttrn rr'31-r(i

rrr{?rrr 1.,'rrr.r j't I l, a-al t-r:r' tc,r'ggndtr-.1 's,?rLa 9.el.rlrr (nl.rt'!(:,ll

ber'lrl.rrrc;-ularrq dr cJal.lrn 1:oia rLtern. f.,,lrl,Jart cl rlSar- tr-,r Iali
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rnal'.a pola ri tmi.s yang terdapat di dalam musik Gerrdanq

Q-d.q!- untuk rnengiringi tari, dapat dipisahkan menurrut

l'.aral'lter darr kelompok not yang selalu dimainkan beru-

I ang-u I ang .

Untul,. mempermudah F,enganaI isaan, penul is membagi

motr f ri tmis )'ang terdapat da I arn musik gendang Adok k e

daIanr I ima babaP.an, sesuai dengan babakan yang ada

d-rlam kesenian Adok itu. plasing-masinc pola ritrnis

dalem ss'tiap babakan r'ern.punyai ciri dan dir,.ernbangl,.an

oleh si pemain musik menurut bentuk dasar motifnya.

Penentuan atau karakter motif ritn,is ini didasari oelh

bagaimana l,.arak ter motif .dimainkan atau dikombinasrl,len

l'.e daiarn suatur bagian dengan merrrpeihatikan bagaimana

metrf rrtmrs itu drmai.nkan.

Pada LrabaP.an pertama yaitu babakan p_ag-a:p_<_da-

terrdapa t bany'aP. pengu I angan dari sebuah pol a ri tem.

Secara garl.s besar, maka babal,.an pada-pada mernpunyai

satu pola ritern yang diulang-ulang. Beberapa clari

ul anqan pola ritem i tur mempunyai perLredaan dari pola

ritem yang ci ianqcap sebagai pola ritem dasarny,a. l'leIi-

liet prada susLu=tdr-r ritem yancl acja datarn babakari irri

terdapat- dr-ra motif dasar yang secara cJorrrinan digurnakarr

dalani sl-lsunarr rrtem

notasi dr ba'"rah inr:

(termast:k  し1 l cR口 9an) perl¬ atiレ an

23





Eentuk siklus I s/d ZO terdapat persamaan, hanya

terletak pada detik perbedaannya. l"loti.t iai, ci an motif

/b/ terdapat pada sik lurs keseluruhannya.

Pada  siLlus

dan motif /b/。

ke 2I juga terdapat bentr-rk motif 1at

Pada

mlD ti f  /a′′

ril la■  rlo t,

bag i an

dan ada

darl u-ja

penutup sik lus 22

Y,'lng cJ r l' r=-mtrang 1,. an

acia moLr f /Lt/.

terdapa t bantul,.

a tau pergeserarl
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」adi bentuk motif dari babakan pertama yaitu:

ド:otif /a/                    MOtif /b/

♪ 」

bagian g:embr.rkaan

bentr-rk motii /a/ dan

♪」

Pada babak an k edua yai tu -den_danc-denciatq terdapat

banyal,' penqulangan daru sebuah pola ri.tem. secara garrs

besar, mal,,a babak,an dendarrg-den_danc merrrpunyai pola

riLem yang diurlarre-Lrlane. Beberapa dari ulangan pola

ritern itr-r mempunyai perbedaan dari pola ritem yang

di.anggap sebagar pola riten, oas;rnya.

l"lelrhat pada susLlnan ritern yang ada dalam babakan

rn.r terdapat dua motif dasar yang cJominan dj.eurnal,.an

dalarrr sLlsLrnarr riterr,, perliatil..ar, noLasi di ba,rrah ir, i:

b
Pad a

terda pa t

dari. nru=ik

motif /t'/.

a

9endan9 Adoレ

l).rcl a [r.rgran siLlr:s 1,j,4

i'dtlr'j 9(-rrrli cierrcjan mOt-ti ,ai darr

1●   terdapat  t〕 ent、Jレ

f /6/.           .

,5,7'

rnctr
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Dalam sil,. Ius 2

langan dengan motif

」u9a terdapat bentulk pき
「
19u―

motif /b/.

dar1 1■ ,

/a/ dan

Padcr sik lus 6rBr9,!2 terdapat bentuV, r itern yang

53r'r1d dan ada penqernbanean padA benturl,l pada =rk.l.us
6.9.1;: dengan rr'atii ta/ dan motil /b/

Jaclr bentuk mot:.f pada bsbal,.an dendano-Cencanc

aCa I alr sebaqar beri P.u t :

メOτ lF/a/ l,-o1.tr / bl

♪J ♪J

0atarn babakan l,.etiga i,aitu ecl.a!-_+dau ter.dap:t

tJ.lr,7.ll, pen(tLllarrgan d.iri sebuali r:.tem. Bebr=r'apa dar-:,

trlariear-r pola rttem itr-r menrpunyal gir:rbedaan dari pola

rt.tc:rn y'.'rrcl c!iangcJ.rl) se:baqat pola r'i.te,m c! ,lsarnya. l"leli-

lra t- dar i fro I a rr tern babal,.an irr r t-r:rrjapa t clr-ra nroL i r

d"rsar' )crricl tlorntnatt r gter-llaLrl,.an not_asi be,rrl, r-rt: rn r :

′ t

う0



`



b
Pad a

moヒ if /a/ dan motif /b/

I

Dalam
b

51レ luS 2

レ  ♭  百 ♭   b
SiklL15 1 sebagai pembukaan, terdapat bentuk

terdapat bentukimOtif

13 yan9  ama benヽ uk  r・ temnソ a,

dan frlotif /bノ .

,a

yarttr .;Il, Ius 1.5

Elt?l-r Cl etlr [rat-r rI it"!t'r,/ A .

5/d

/a/

レ
‐  F
Pada

5.-' lJ ,-l ,_J ;l

l-1..i11 LJ u I .rr-r c3 a n

0

siklus
.cl()q

14 ada juga bentuk ritem siklus sebE_

iurnrrye tapr, a'da perubahan nir,ai dan member-rLuk ritem
barrr dengar-r rrrotil /a/ dan moti-f /b/

r 1:entrl-up pada babart,.ari lnr

bc:ritul: rrtern -.;rklrrs L4 cl .:ri
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Jadi bentul,. motif secara

ketiqa ini ialah dengan motif

14o ti f /a/

♪J

Pada 
= i l< I u= per tama

pembul,. aan terdapa t ben tuP.

keseluruhan dalam babakan

/a/ dan rnotif /b/.

ド:otif /b/

♪J

Pada babakan keempatyaitu dindin-dindin terdapat

pengulangan dari sebuah ritem. Beberapa dari ulanoan

po 1a ri tem i tur rnernpunyai perbedaan dari pol a ri tern yang

dianggap sebagai pola ritem da=arnya. Melihat dari pola

ritem babakan ini .terdapat dua motif dasar yang dominan

diqunal'.an daIam babakan ini, perhatikan notasi di barnrah

inr:

y: i tui:bi rama I

motri ttai dan

e;A a eoh:n:i

motii /b/.

Pada Lri ram.r 4

rJan ada pFlrqeseritn

r''dl'rQ:il'r rit l.: l l-rc)t

ada per.samaarr bc,n tul,.

iar nr:tnya, rirJ<r Juqa

a5 rrrot I r cJrqun,rl,,an

5/d

lotaレ

ソa:、 c」

レ

6●

je:

ritem

r)c5n rJ tJ -

ada I ah
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nrotif zal dan nrotif /b/.

Jadr bentuk dasar noti f

yar tu motr i / a,z dan motr f /b/

pada babakan keempat ini

ドlo ti f /a/ 卜lotif /b/

}J ).1

P::Ca b,ab.:,ken ter.-ak hir y, litur babakan si jurnCai

terdapat penqulangan ritenr. Beberapa dari urangan rJola

rttem )'anq d:.anggap =eb+.qai E,ola ritem da=arnya. i"lel.:.-

hat darr pola riteni babai,.er-r rni terdapat dua motif

Ca=ar yanc dominan cJiqurnal,lan dalarn batraken ini, perhat_

r l,: gn notasr dr bat"rah lnr :

bu bb bq
Pada giklurs pertama ya.itu L =td 4 sebaqaj.

l,.aan dapat me'rral,:ili dari. benturi.. ritern l,:eseluruhan

b€ir:.rir.:n :ni. Ada ./ang dil,.ernbangl,,an dari tientur.

r-ite'n. )'anrl -reIa= benr-,-sr,. mer-rf dai"rrn babak.:n r.nr

rrrril.r f ,,a/ clnrt rnot.it ,"l.t,/.

pembu-

d.r I arn

Pola

Y'ar l-u

.J':di [-:c*rrl-r.rl,. rnotrf cl alarn L:aL,ai ari i,.r.,] irn.r ,rt..:ir.t baLr,r-

! art F-i:.r-;il, ht r- ),c-1. l tr..r nrr;l: i f /.\/ ,..J .l.r rnrlt i f /l.l ,/ .

ttotro /a / $ortt / b/

,\l )J
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卜lrJ t」 f /と /

♪.J

Hotif /し /

♪J

c - tsen tuk PenqlllgU-tg_g-it La__r! Eg_r_rgiggbuMan tlalil-

r--..'.-j.i. lj,,.r,;i--rrr .int, ber-,t,-rr perrqr_rlanqar-, cl ari pengga_

br-rngan motif yang peneiiti rrral.:=Lrdkan adalah susunan

baqrarr-t'agian ritem yang dinrainkan dalam satu sikrus.
Be'n tul'. rnr l-ran/a berlaku untuk bagian ritem yang dr-
transkripsikan.

Bi I a k i ta perhatikan transk.ripsi pada_paCa EEcara

l,.eseluruhan. maka akan terl ihat t,entul, penculane:n d::-i

Eengqabungan n,oti f yang terg3gi da l am l ima ben tuk
pencJqabung.rn nrot-ir yaitu A, E, C, D, darr E.

Bentしlk A

B●
「
ltu′  B

6p





Bentuk c

Berltuk D

Ben tui,. E

Ben turk penggabungan moti f pada si. k lus satu sebaga i
Femlrr-tl..ian ac! el.rli A B A c. Pada sj.klr-rs hedua bentuk
pentqabur-,gan motif adaiah B A c, ini a.kan sarna sampai

sil,.iu: dua piululr gatur. Eentuk, penggabunqan motif pada

grl"lus cua purruh dua dengan ber-rtutr,. E D. Eerrtuk penqga-

bunqar, mot.r f dari sir,r ]urs dua purlul'r tiga dengan bentuk. E

C tr Unr_u!r penqc,'abunqan motif B han1,a terdapa.t per-be_

d;iari r-ps (gerrdarrg ti.cJal,. Lrerbunyi.) Iihat tabr:l pada

Iarnptran. Pad.r srklus dua pulurr-r t-rqa be.L,ur.: pene13aLrun-

Q:-1ti rrrr-)l1f t-. ada /-rrre dike.rnbarrgl..arr,

lJa I arn [:abal,.an k edua yai tu dendarig-Qr,1cJ41q meri),aJ i_
l'an dr:a Lrt---:laq srl,.lurs bagiarr. flari clr..ra belas sir,.lt.rs ar,.ar-r

[.=:r I r li.r t- |.:r5.-]r-r(lL! [ arrq *ri cJcf r- I b,:ri trtl, pr:rrqcl .;r[r.11iq"1n r.trr] t. 1 f

'/4r,r, d rit;it; r l, r-, d.r larr, cJt? l.,iitcl,-r E,r:n tul, 1tr:rrgl_1 abr-tr-r qari niot- i. t.
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Bentuk A

Berltu1 8

8e● tuレ  C

Bentuk 0

8en tu´  E

8en tu呟  F
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Be∩ tuk G

Bentuk H

Eentr-rk penggabungan motif pada ba.qian pemburkaan

pada t,at'al,ran ini yaitu E A B c. pada sik lurs l,.edua

benl-r-ri,. perrrlsaburngan motifnya edalah D fi E C. Dalerrn

sif.iu= l,.etiga bentul,. perrggabungan nrotir ;,e.nc-; te,rdapat
dr ci aiani.ya e.'Jar.ari F A ts c. pada siklurs r,.eempa.t bentulk
R6-,r-rL-eah,.rneari mc,ti-f \r,+rrq terd=p,at di dalamnya adal:h D A

E C. Pe,Ja siklus t.elima berntuk. perrgqabunqan rnc,tif d:.

dalamrya adalaFr b A B c. Dalarm sik Ius k.eenanr bentuk,

peng!abunqan rnotif yana terdapat dr dalarnnya adalah D A

B c' Fada sil'. lurs r.etujuh be,r'rtuk penggabungan niotif yarg
l-orr{rn: } ,-l i!.--:HC,a ri- ce. lann.,'a .rd.rlah D G A B c. Dal.rm sik rus
dr:laparr bentrrk penor:labungar-, mot_if yang terdapat c, i
'Je[.:rn.ya acl.rlatr D A ts c. pada sil,.lus sembilan berrr-r.rr,

rili'rr(r'l:[,'-rnqan nioti f rr'ano tercJapat crl calamrlya acrai":,rr H L]

r'-j B. [Jal.:rn sr.l'.lr.rs r,.esepulr-rrr bent:uk pr='ngeabunc,;an nroLif
, !t,(,t tercla1:,.rt- cl r r.l .ilarnnya airlalal.r Lf A ti C, Ir.-,cl a .;i.t, lrr=

i/ 'r':,!-rll,]] i..1 ;i Lta?r11,,-, 1, Jtt-'r.r,:;,-.i a!.tr_1r1 11 .1s1 tilclt t l' ,,-tt.r(:l t: r-:r-6-1 .,,,,,,al. ,:i t.

r!'il:)rrrri/:r acl .il.rl-, D r.i B f-. [);.ilarr, :tl, lrr: terirLliir ,/atLr-r

一
′
‐
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1,. e,dura be I as ben tul,. pengg;rbungan mo t i f yang tercJapa t d r

da I arnnya ada I ah L) A B G A Fr. Ben tuk. penggaburnqan moti f

C hanv,a terd.rpat perbedaan re5 ( gendang tidak.

berburryi). Pada siklus dua belas bentuk penggaburrgan D

ada perP.embangan, dan bentuk penggabungan motif A pada

bagran terakhir pengurangan nilai ketukan.

Pa.Ja babakan ke,tiga yaitu E,abakan adau-acJau me-

nyaJ il'-an I ima bela= siP.i,us bagian. Dari bentuk keselu-

rr-than y3ng ditransl,.riF,;*il,.an a!,.an terlihat bsntuk periq-

gabunoan rnsti f yang dibagi ke dalam empat bagian yaitu:

Bentuレ  A

BE「l ttlk B

B●ぃたしlレ  t‐

Ber,tuレ  [,
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DaIarn penggabungan motir A terdapat pada sil,.Ius
pertarna pada birama 1., J dan siklus ernpat belas pad.r

bi'rama -='4. pada birama 14 tercJapat peruLrahan r eLak.

l.letukan. Bentuk penggabungan motif B terdapat pada

sil,. lus satur pada hirama Z, 4, dan pada sik Ius dua
sa,npai sik lus tiga belas dalam birama 5 s/d a?, serta
pada sil,, lus empat belas pada birama 55, Bentuk pengea_

bu.rtlan moLif c terdapat pada sik lus ernpat beras ci crlarn.

hiran'r;r 5'1, dan pada sir,lug rima belas cr alam birarnat F5

dan 57' Pada birama 57 terdapat perubaharr niiar not
drbaoran akl-rir. Elerrtur l.l peinqgabutngan moti-f D terdapat
peda srl,.ius lrma belas dalanr bir.ama 5A.

Fada babakan keenipat yaj.tu babak.an Cindin_dind111.
rlienvajii.ar-, iirna perrrbagian bentuk penggabut'ge.n m..tit
r i t erri ya i tur Lien turl,: /i, B, C , [), dan E. Ben t-url,, penqgabu_

ngan mc,tir Fi terdapat pengulangan pada birama LZ yang

dii,.r"rrdrrg r rri I ai i..ert-url,.arrnya.

Bentuk A

Bentui,. penc;gabung-:n motrf Ei , Frr:riguianqa.r.rye 1.:a..ia

biranr.r 1:j sid 60. Brr.amn z:i dan 41 ter-masurk brr-r tr.rt.

rierr gcr-rbr-rrrgan motrf E. pacl a blr"rrna .lg, s5, cJclr.r 5a te,r-cla-

,rd| []E,ner.lr. dt-icfir-r rr l;iI r-rctL.
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Berltuk B

penggabLrngan motif C terdapat pengulangan-

rama 4r 5, dan 7.

Bentuk C

Ben

11 /a pad a

Ben tul,.

n.r'ts pada bi

Ben tul,.

dari bentul,.

penggabungan rnoti f

rama 6, 9, 1(,, dan I

terci apa t

Ben tuk D

penggabungan motif E yang marra

B, terdapat pada birama ?3, 41

Ｄ

　

　

ｌ

・

per19u l angan―

pen o ernbang an

Berltuk E

[),.r [.rrn b..rl:.rl,..rn t-r:'ral, lir.r y.r i. t-u [t"rtlal, ar-, s_.!,_r'_r.!cl a-:

cJa Iarn tr.tt-rsl,.r rpsilr,/a. dap.3L d rb,ael beL';erap.: pe,nqqaL-:ur-

r,,-.J an rnr:t:r I 7'c1 t. t-r-t rr ":ir:l X.. Bc-:ntr:1, ;'1.:,r-r qrl .tbt.ln(:arl rrr.:t. I f r.

Lrd,ll,. lc,r tlat:a L !-rl>r'ig'-rlarrg.rr-i Jr-rd;r ttl ram.: I arri.

oLl





Ben tul,:

pada birama

Ben tuk A

pen99abし i口 9arl mOtif B

14.

terd a pet t perrqr-r I anq an

8entuk B

C tidak ter-dapat pEner_l_

terrdapat pada tirarna r.
Bentuk C

Een tuk' pencoabunoan rnot i f . yan! ter r etar, Fiac:l
L,irama ,1 , Fer-lgLllangann),a pada biram"r g. 1Cr.

B〔
=rl t uレ
、 D

Eentuk pen_Oaaburnean motrf

ancan Dada birarna lain, han7,a

Par-la bir-arna S b,:ntul

lilr-rc.1 .r,rry,r pacJ.r bir.an,a 2!,.

per'tg'Jatlrlrictarr nrcit i. f E, pe∩りlJ~

b7





Pada birama 6

terdapat pengulangan

Pada bi rarna 7

pengulangannya pada

[i r. r-arri,-: I 1 ben tu 1,.

n'/'a p.:da brrama ZZ.

Ben tu 1.. E

bentuk penggabunqan motif
pada bi rama I ain .

Eentuk F

bentuk penggabungan

birarna li.

Eentuk G

tidak

motif G terd:.pat

tidaレ
pada birama A bentul.. penogabrJnoarr rnoti

terdapat pengulangannya pada biramam lain.

Ben tul,. H

penggabunqan nrol-r f I pengrrlangan_
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B i rama

pengu I angan

Birena 1.5

per'qu I anq an pada

Eirama 1b

n./a pada birama

E r r-arrra L',t ben tul,.

riTa pada L-rirama 28.

EJen tur P. I

1.2 bentuk penggabungan

pada birama lain.

Bentuk 」

motif 」 tidak  ada

motif terc'apa tben tuk penggabungan

birama 1?,

Ben tur 1,. ki

ben tul.. penggaburngan rnoti f
20, 24, 27.

Ben tu k, L

L pengu I ang.rn-

penggabungarl moti f l'l pE-rlgrrlangan-
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Bentuk l"l

Brra.ma l8

nye paCa birama

B i rarna

perrgu I anqan

B L r-arna

[.]€rllC.]U I at rq ar-r

ben tul,. penggabungan

f,s dan 40.

Berltし tk ,,|

?L ben tul,. penogabunqen

paCa trirama larn.

Een tul,. O

rnotif Nl pengulangan-

motif 0 tidal  ada

tjda「   己dこEi rama ?3 ben tui,. penscabunean moti f p

penq,-rl ar-roan EraCa birame l ain.

Elen tuレ  P

?6 ben t:u1,.

pada birama

p€lrrgqabr-rncan rn,:t i f

Iarn.

t■ da'  こc」 a

70
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Bi rarna ?9

nya pada birama

B i rama

trenqu I angan

E I ranta .j.5 ben tuk

n ya 1:ad.-i b i rama j,7 .

Bentuk o

ben tuk penggaburngan moti f

32, 33, 39, 41 , 44.

Bentuk R

R pengulangan-

motif S trd-:1,. adalio bern tul.l penggabungan

pada birarna Iain.

Berltuk s

Birarna J.-{1 bentuk penqqabungan motif T perrc}Lrlanqan_

nyi pada birama J4.

Bentuk T

Fenggabu'tean motif U pengLrlarrearr-

71





Ei rama

pengu I anean

Bi rama 4j

erJa pengu I sngan

Een tu P. U

37 ben turk. penggat,unoan

Pada t,i rama I ain.

ben tuk pen92aLrr_rncpn

pada birama lain.

Ben tu 1,. X

mOtif ノ` t idak eCe

tidai.: aci a

motif X 」1」 9心   tidユ レ

Bentuk V

Bi rama 4Z ben tuk penqga.bunoan mot i f
peng!_rlangan pada biranra lain.

Eerr t,-r k l,*J

7・2
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